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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganilis keunggulan bersaing pariwisata Sumatera 
Barat. Faktor-faktor keunggulan bersaing yang dianalisis adalah budaya masyarakat, 
keindahan alam, infrastruktur, keamanan, pengelolaan dan kualitas pelayanan sektor 
pariwisata, souvenir dan kuliner. Ketujuh variabel ini merupakan variabel bebas dan variabel 
terikatnya adalah keinginan berkunjung kembali wisatawan yang pemah berkunjung ke objek 
wisata Sumatera Barat. 

Hipotesis yang diajukan adalah ( I )  keunggulan budaya masyarakat berpengaruh 
signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. (2) 
keunggulan atas keindahan a!am berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung 
wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. (3) keunggulan infrastruktur berpengaruh 
signifikan terh'adap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. (4) 
keunggulan atas keamanan berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan 
ke objek wisata Sumatera Barat. (5) keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan 
sektor pariwisata berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek 
wisata Sumatera Barat. (6)  keunggulan atas souvenir berpengaruh signifikan terhadap 
keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat dan (7) keunggulan atas 
kuliner berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 
Sumatera Barat. 

Populasi penelitian adalah seluruh wisatawan nusantara yang pernah berkunjung ke 
objek-objek wisatad Sumatera Barat dan beberapa daerah lainnya di Indonesia. Teknik 
penarikan sampel dengan menggunakan non-probality sampling yaitu accidental sampling. 
Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Cohran sehingga diperoleh ukuran sample 
sebesar 153 orang. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan skunder. Pengumpulan 
data primer menggunakan kuesioner sedangkan data skunder menggunakan dokumentasi. 
Teknik analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamana Sumatera Barat tidak memiliki 
keunggulan atau sama saja dengan daerah lainnya. Keunggulan atas keamanan berpengaruh 
sihnifikan terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. 
Kuliner Sumatera Barat jauh lebih unggul jika dibandingkan daerah lainnya di Indonesia. 
Keunggulan kuliner berpengaruh signifikan terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung 
ke objek wisata Sumatera Barat. Selanjutnya pengelolaan dan kualitas pelayanan sektor 
pariwisata Sumbar tidak memiliki keunggulan dibanding daerah lainnya di Indonesia. Namun 
keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
keinginan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Keindahan alam 
Sumbar sama saja dengan daerah lainnya, sehingga tidak ada keunggulan dalam ha1 ini. 
Sementara itu keunggulan atas keindahan alam berpengaruh signifikan terhadap keinginan 
wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Budaya masyarakat, dan 
infrastruktur di Sumbar tidak memiliki keunggulan dibandingkan daerah lainnya di 
Indonesia. Kedua variabel ini juga tidak berpengaruh signifikan terhadap keinginan 
wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Souvenir Sumbar mempunyai 
keunggulan dibanding daerah lainnya di Indonesia namun tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupaka salah satu sektor yang perkembangannya sangat cepat. Banyak 

negara menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu sumber pendapatan dan penggerak 

perekonomian negara tersebut. Pariwisata dapat dikembangkan dan mancakup hampir seluruh 

produk. Pariwisata terkait dengan banyak sektor. Pariwisata sangat terkait dengan UMKM, 

budaya, keindahan alam, hutan, laut, kuliner, transportasi, perhotelan, jasa perbankan, 

telekomunikasi, produk-produk pertanian, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu perkembangan 

pariwisata dapat menggerakkan banyak sektor, sehingga pariwisata dapat dijadikan 

penggerak perekonomian suatu bangsa. 

Sumatera Barat adalah salah satu wilayah atau provinsi yang memiliki berbagai 

keunggulan komparatif dibanding daerah lainnya di Indonesia. Didaerah ini terdapat 5 danau 

yang indah dan sangat menarik untuk dikunjungi. Masing-masing dari ke-5 danau tersebut 

memiliki daya tarik tersendiri. Danau diatas dan dibawah adalah danau kembar yang tidak 

ditemui dinegara manapun. Sedangkan danau singkarak dan maninjau disamping daya tarik 

alam, juga terdapat ikan yang sangat langka dan enak. Demikian juga dengan danau talang 

mempunyai keunikan lain dibandingkan keempat danau tersebut. 

Disamping danau yang indah, didaerah ini terdapat berbagai bentuk daya tarik alam 

seperti ngalau, panorama, air terjun, dan lain sebagainya. Sumatera Barat juga memiliki 

pantai yang indah. Antara lain pantai jambak, pantai purus, pantai padang, pantai caroline, 

dan pantai bungus. Di kepulauan Mentawai terkenal berbagai daya tarik seperti surfing dan 

diving. Di kabuaten ini juga terdapat wisata hutan dan budayanya yang relatif unik. 



AIam yang indah dan menarik tersebut didukung oleh barbagai produk daerah yang 

tidak kalah menariknya bagi wisatawan. Sumatera Barat terkenal dengan makanan yang 

variatif dan enak, baik berupa kuliner maupun makanan ringan sebagai oleh-oleh bagi 

wisatawan. Wisata agribisnis juga dikembangkan di berbagai daerah seperti kota Sawahlunto. 

Di daerah ini juga dikembangkan wisata tambang yang tidak ditemui di daerah lain. Selain 

makanan, di daerah ini terdapat berbagai peninggalan sejarah mulai dari perang paderi, 

penjajahan Belanda dan penjajahan Jepang sampai pada masa awal kemerdekaan. Masyarakat 

Sumbar juga mampu menghasilkan berbagai jenis kerajinan yang manarik dan sangat cocok 

dijadikan sebagai souvenir bagi wisatawan. Rumah makan padang sudah sangat terkenal 

secara nasional, karena keberadaannya yang sudah menyebar ke berbagai daerah di 

Indonesia. Oleh sebab itu keunggulan rumah makan padang dapat dijadikan salah satu 

keunikan dan daya tarik daerah ini. Artinya kekhasan makanan dan aromanya serta pelayanan 

rumah makan padang dapat dijadikan sebagai salah satu daya tarik wisatawan untuk 

mengunjungi Sumatera Barat. 

Berdasarkan RPJP dan RPJM Provinsi Sumatera Barat di ketahui bahwa sektor 

pariwisata merupakan salah satu prioritas pembangunan dan sumber pertumbuhan ekonomi 

masyarakat di daerah ini. Artinya pemerintah Provinsi Sumatera Barat telah merencanakan 

pengembangan sektor pariwisata sehingga sektor ini mampu bersaing dan unggul dibanding 

daerah lainnya. 

Semua Fenomena di atas merupakan bagian faktor yang sangat menarik bagi 

wisatawan. Namun dari data yang ada di ketahui bahwa tingkat pertumbuhan wisatawan 

relatif rendah. Berdasarkan data di bawah ini dapat diketahui bahwa sejak 3 tahun terakhir 

terjadi penurunan jumlah wisatawan mancanegara ke Sumatera Barat. Walaupun persentase 

penurnannya semakin kecil sejak tahun 2007 sampai 2009, namun jika kondisi ini dibiarkan 



maka akan berdampak besir terhadap perekonomian dan upaya membangun sektor pariwisata 

di daerah ini. 

Tabel 1 : Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Sumatera Barat 

I I I I I 

Sumber: Dinas kebudayaan dun pariwisata Sumbar, 201 1 

Perkembangan jumlah kunjungan wisatawan Nusantara juga bervariasi 

pertumbuhannya. Sejak 3 tahun terahir terjadi perlambatan pertumbuhan jumlah kunjungan. 

Pada tahun 2007 justru terjadi penuruan pertumbuhan kunjungan wisatawan dari tahun 2008. 

Sedangkan jumlah kunjungan wisatawan Nusantara merupakan jumlah yang sangat besar jika 

dibandingkan wisatawan mancanegara. Artinya jika terjadi penurunan jumlah kunjungan 

nusantara akan mempunyai efek yang lebih besar jika dibandingkan penurunan wisatawan 

mancanegara. Disatu sisi Sumatera Barat memiliki berbagai objek wisata, baik alam berupa 

danau, pantai, laut, surfing, diving, ngalau, hutan dan lain sebagainya. Daya tarik tersebut 

tercipta secara alami bukan hasil rekayasa tangan manusia. Artinya keindahan alam 

dimaksudkan bukan lah suatu rekayasa, tetapi suatu yang asli dan memiliki diferensiasi yang 

tinggi. Tidak akan ada daerah atau bangsa di dunia ini yang mampu membuat daya tarik yang 

sama dengan daerah dan negara lain jika sifatnya alamiah. Demikian juga dengan perjalanan 

atau moda transportasi, daerah ini memiliki berbagai alternatif pilihan oleh wisatawan. 

Tahun 

2004 

Nusantara 

(orang) 

3.883.984 

Pertumuhan Mancanegara 

(orang) 

76.95 1 

Pertumbuhan 



Pertama berbagai jenis penerbangan melayani jalur ke dan dari Kota Padang. Jalur terpadat 

adalah Padang-Jakarta atau sebaliknya. Disamping itu terdapat jalur Padang-Medan dan 

Padang-Batam. Kedua jalur ini dilalui setiap hari oleh berbagai perusahaan penerbangan. 

Sedangkan jalur penerbangan luar negeri memiliki dua jalur yaitu Padang-Kuala Lumpur dan 

Padang-Singapura. Sejak tahun 2009 jalur penerbangan Padang-Singapura ditutup karena 

penumpang yang sangat sedikit. Penutupan jalur Padang-Singapura juga merupakan salah 

satu fenomena menurunnya jumlah wisatawan mancanegara memasuki daerah ini. namun 

sejak desember tahun 2012 sebuah penerbangan nasional membuka kembai jalur 

penerbangan ini. Jalur penerbangan luar negeri sebenarnya juga memiliki keunggulan karena 

jarak tempuh yang relatih pendek yaitu hany 50 menit baik ke Kuala Lupur maupun ke 

Singapura. Artinya dengan jarak tempuh yang singkat itu sebenarnya lama waktu dan biaya 

mengunjungi Sumatera Barat relatif rendah. Namun pertanyaannya adalah; kenapa dengan 

kondisi seperti ini pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara terakhir ini terus 

menurun. 

Penurunan persentase pertumbuhan jumlah waisatawan nusantara dari tahun ke tahun 

disebabkan pengelolaan dan pembenahan produk pariwisata yang dilakukan pemerintah, 

sawsta dan dinas terkait belum mencapai sasaran yang diinginkan wisatawan. Untuk itu perlu 

partisipasi pemerintah dan masyarakat. Pemerintah sebagai fasilitator harus cepat tanggap 

dengan kondisi pariwisata sekarang ini. Persaingan antar destinasi wisatawan juga semakin 

tinggi baik sesama daerah tujuan wisata di Indonesia maupun negara-negara ASEAN. 

Diberlakukanya Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah 

maka perlu pula porsi kegiatan untuk pemerintah daerah yang akibat adanya otonomi daerah 

lebih memiliki wewenang untuk mengembangkan pariwisata daerahnya. Secara sederhana 

pembagian upaya promosi misalnya akan dapat ditempuh langkah-langkah di mana untuk 



pemerintah pusat melakukan county-image promotion, sedangkan daerah melakukan 

destination promotion sesuai dengan keunggulan daerah masing-masing, sementara industri 

atau swasta melakukan product promotion sesuai dengan masing-masing produk yang 

dihasilkan. 

Kualitas produk pariwisata yang belum sesuai dengan harapan wisatawan atau 

pengunjung objek wisata mebuat wisatawan enggan berkunjung ke kota Padang atau 

Suamtera Barat. Dernikian juga dengan sarana dan prasarana pendukung seperti hotel, 

restoran, fasilitas komunikasi, jalan masih belum sesuai dangan harapan pengunjung, masih 

rendahnya pelayanan yang diberikan kepada wistawan seperti masih banyaknya pungutan- 

pungutan liar di objek wisata yang mebuat wisatawan tidak nyaman dan masih minimnya 

kegiatan-kegiatan wisata seperti event yang menarik, baik berupa seni budaya, ataupun 

antraksi lainya yang membuat wisatawan betah dan berkunjung kembali ke objek wisata. 

Oleh karena pada hakekatnya orang-orang yang melakukan perjalanan wisata adalah 

mengharapkan kepuasan dan menikrnati perjalanan itu. Tuntutan dan keinginan dan harapan 

oarang-orang yang melakukan perjalan wisata pada umumnya meliputi rasa aman, suasana 

tertib teratur dan tenang, diperlakukan dan dilayani dengan baik, disambut dengan 
. . 

keramahan, melihat yang indah-indah, menarik tidur di hotel yang bersih dan nyaman, makan 

dan minum yang lesat serta mendapatkan pengalaman yang tidak terlupakan dan merupakan 

kenangan yang terindah (Buku panduan penyuluhan sapta pesona dan sadar wisata 20045). 

Sebagai mana yang dikemukakan oleh MillIAlastair M. Marrison (1995) dan 

Mc.Intosh/Goeldner (1990) faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan wisata, yaitu 

pendapatan, harga, kualitas dari objek dan daya tarik wisata, fasilitas, aksebilitas, hubungan 

sosial antar negara, perubahan cuaca atau iklim, hari libur, peraturan pemerintah, dan 



teknologi pengangkutan. Disamping itu tidak kalah pentingnya faktor bencana alam, tingkat 

kriminalitas, krisis enegi, kepadatan penduduk, dan tingkat urbanisasi. 

Mwnurut Christe (2000), yang mempengruhi jumlah kunjungan wisatawan datang ke 

objek wisata, karena antraksi dan daya tarik disamping itu juga dipengaruhi oleh pelayanan 

dan keramahan dari penjual makanan dilokasi objek wisata tersebut dan sikap masyarakat 

setempat. Dsamping itu juga tingkat kemudahan pencapaian ke objek wisata. Selain itu 

kondisi dan fasilitas dari objek pariwisata itu sendiri merupakan ha1 yang sangat penting bagi 

wisatawan. Karena wisatawan memiliki tujuan untuk mendapatkan kondisi yang bagus dan 

menarik dalam perjalanan melakukan wisata. 

Tingkat kepuasan wisatawan juga diperkirakan akan berpengaruh terhadap loyalitas 

mereka terhadap daerah ini. Jika kebutuhan dan keinginan wisatawan terpenuhi maka mereka 

akan puas, akibatnya kondisi ini akan menambah daya tarik kunjung wisatawan kelokasi 

objek wisata itu sendiri. Kalau wisatawan yang datang berkunjung ke suatu objek wisata 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan, seperti pelayanan yang baik, keramaham masyarakat 

setempat, objek dan daya tarik wisata tertata dengan baik, transportasi yang tidak sulit atau 

aksebilitas yang tidak sulit, akan membuat wisatawan puas dan kalau wistawan puas akan 

membuat mereka terkesan dan ingin kembali lagi dan paling tidak mereka akan menceritakan 

kepada orang lain, ini akan meningkatkan kunjungan wisatawan, Tampa didukung oleh 

semua itu perkembangan pariwisata akan jalan ditempat. 

Besaran jumlah kunjungan wisatawan akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Sumatera Barat. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dijadikan 

sebagai salah sztu pendorong pertumbuhan ekonomi karena memiliki keterkaitan dengan 

berbagai sektor lainnya. Sektor pariwisata akan sangat terkait dengan sektor perikanan, 

kelautan, pertanian, kehutanan, usaha kecil dan menengah, infrastruktur, telekomunikasi dan 



kebudayaan. Dengan luasnya keterkaitan tersebut maka jika sektor pariwisata di kembangkan 

maka akan berkembang sektor lainnya. Artinya perkembangan sektor pariwisata akan dapat 

meningkatkan aktivitas sektor diluar pariwisata itu sendiri. Jika aktivitas berkembang maka 

produksi dan pendapatan masyarakat dibidang tersebut juga akan tumbuh. Oleh sebab itu 

pertumbuhan sektor pariwisata akan diikuti oleh pertumbuhan sektor transportasi, kuliner, 

usaha saouvenir, industri pakaian dan industri kulit, sektor perikanan dan kelautan. Demikian 

juga denga perkembangan sektor pertanian atau agribisnis serta kesehatan. Jika seluruh sektor 

tersebut dapat digerakkan dan tumbuh secara bersamaan maka multiplier effec-nya akan 

sangat besar dan dapat dijadikan sebagai salah satu motor penggerak erekonomian daerah 

Sumatera Barat. 

Artinya potensi pariwisata Sumatera Barat sangat besar karena banyaknya daya tarik 

yang dapat dikelola sehingga menjadi suatu keunggulan bersaing daerah ini dibandingkan 

daerah lainnya. Potensi tersebut jika dikelola akan berdapampak besar pada kunjungan 

wisatawan dan pada gilirannya pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa upaya peningkatan wisatawan juga tidaklah 

mudah, karena banyaknya pesaing sektor ini, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Disatu 

sisi jalur penerbangan yang semakin mudah juga mendorong meningkatnya aksesibilitas 

penduduk untuk bepergian kedaerah lain atau ke luar negeri. Diperkirakan ribuan jumlah 

mahasiswa dari Sumatera Barat setiap tahun belajar ke Malaysia dan Singapura. Demikian 

juga dengan jumlah penduduk yang berobat ke Malaysia dan Singapura. Kegiatan belajar dan 

berobat umumnya dilakukan bukan sekali saja dan dilaukan oleh beberapa orang dalam satu 

keluarga. Oleh sebab itu jumlah kebocoran regional akan semakin tinggi jika daya tarik 

wisatawan negara lain lebih besar dari Sumatera barat khususnya. Demikian juga dengan 

jumlah penduduk Sumbar yang melakukan perjalanan wisata ke luar negeri setiap tahn 



meningkat dan peningkatannya lebih besar dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 

wilayah ini. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor. 

Dari hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan menunjukkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi kunjungan wisatawan ke Sumbar. Faktor pertama adalah daya tarik 

objek wisata itu sendiri. Kelemahan daya tarik juga kurangnya informasi atau promosi 

potensi daya tarik yang dimiliki daerah ini dibandingkan negara lain. Lemahnya jaringan 

antar lembaga dan sektor juga ikut menurunkan rendahnya daya tarik objek wisata daerah ini. 

Kondisi keamanan dan sarana-prasarana menjadi faktor penting lainnya yang mempengaruhi 

kunjungan wisatawan. Wisatawan mancanegara umumnya sangat memprioritaskan kondisi 

keamanan dan sarana-prasarana tersebut. Keamanan menjadi salah satu faktor yang banyak 

dikeluhkan wisatawan ketika mengunjungi wilayah Sumbar. Disamping itu juga tentang 

keterbatasan sarana-prasarana. Hal ini tidak hanya menyangkt keberadaannya tetapi juga 

kualitas sarana-prasarana tersebut. Kondisi alam yang ralatif menarik dengan tingkat 

kesulitan mencapainya juga menjadi salah satu faktor penentu. Kondisi jalan dan intensitas 

transportasi juga merupakan salah satu faktor penting bagi wisatawan ketika akan 

mengunjungi objek wisata. Kondisi jalan yang tidak baik dan kualitas keamanan dan 

kenyamanan di perjalanan merupakan faktor yang juga sering dikeluhkan wisatawan baik 

mancanegara maupun nusantara. 

Berdasarakan uraian dan latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa Rumah 

makan merupakan salah satu sektor penting dan dapat diandalkan menjadi salah satu faktor 

keunggulan bersaing pariwisata Sumatera Barat. Kunjungan wisatawan ke Sumatera Barat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang terkaitlangsung dengan sektor pariwisata maupun 

faktor pendukungnya. Namun disisi lain wisatawan nusantara apalagi mancanegara memiliki 

berbagai pilihan jika mereka ingin berlibur dengan keluarga atau temannya. Berbagai faktor 



keunggulan yang diperkirakan dipertimbangkan antara lain daya tarik objek wisata, 

aksesiblitas, kualitas pelayaan dan sarana-prasarana. Oleh sebab itu diperlukan suatu studi 

yang dapat mencari keunggulan bersaing yang menentuan keputusan wisatawan memilih 

untuk berkunjung ke Sumatera Barat. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

a. Sejauhmana pengaruh keunggulan atas keindahan alam terhadap keinginan berkunjung ke 

objek wisata di Sumatera Barat. 

b. Sejauhmana pengaruh keunggulan budaya terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata 

di Sumatera Barat. 

c. Sejauhmana pengaruh keunggulan atas kuliner terhadap keinginan berkunjung ke objek 

wisata di Sumatera Barat. 

d. Sejauhmana pengaruh keunggulan souvenir terhadap keinginan berkunjung ke objek 

wisata di Sumatera Barat. 

e. Sejauhmana pengaruh keunggulan atas pengelolaan sektor pariwisata terhadap keinginan 

berkunjung ke objek wisata di Sumatera Barat. 

f. Sejauhmana pengaruh keunggulan atas infrastruktur terhadap keinginan berkunjung ke 

objek wisata di Sumatera Barat. 

g. Sejauhmana pengaruh keunggulan atas keamanan terhadap keinginan berkunjung ke objek 

wisata di Sumatera Barat. 



C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan : 

a) Pengaruh keunggulan atas keindahan alam terhadap keinginan berkunjung ke objek 

wisata di Sumatera Barat. 

b) Pengaruh keunggulan budaya terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata di 

Sumatera Barat. 

c) Pengaruh keunggulan atas kuliner terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata di 

Sumatera Barat. 

d) Pengaruh keunggulan souvenir terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata di 

Sumatera Barat. 

e) Pengaruh keunggulan atas pengelolaan sektor pariwisata terhadap keinginan berkunjung 

ke objek wisata di Sumatera Barat. 

f) Pengaruh keunggulan atas infrastruktur terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata 

di Sumatera Barat. 

g) Pengaruh keunggulan atas keamanan terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata di 

Sumatera Barat. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

a) Pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan dan lama kunjungan 

wisatawan di Sumatera Barat. 

b) Perusahaan dan institusi yang terkait dengan pengelolaan wisatawan, dalam upaya 

meningkatan kunjungan dan lama tinggal wisatawan di Sumatera Barat. 

c) Peneliti selanjutnya khususnya peneliti pemasaran yang dapat menjadikannya sebagai 

bahan masukan, sehingga lebih berkualitas. 



BAB I1 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL 

DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

Agar perusahaan berhasil di masa persingan yang semakin tajam, pengusaha kecil 

hams dikendalikan oleh pandangan masa depan. Pemimpin perusahaan harus memutuskan 

bagaiamana perusahaan dipolalcan pada lima atau sepuluh tahun yang akan datang, apa yang 

harus dilakukan untuk menjamin agar pertumbuhan industri menguntungkan bagi perusahaan, 

apa skill dan capabilitas yang haws mulai dibangun sejak saat ini agar perusahaan bisa 

tumbuh dimasa datang. Perhatian untuk masa datang, suatu sense atas peluang yang ada, dan 

pemahaman masa datang itu bukanlah dimiliki oleh sekelompok orang tetapi semua orang 

yang ada dalam organisasi itu (Hamel and Prahalad, 1999). Perusahaan yang ingin tumbuh 

dan berkembang dalam kondisi persaingan yang sangat ketat saat inti haruslah mempunyai 

keunggulan bersaing. Persaingan adalah inti dari keberhasilan dan kegagalan perusahaan. 

Persaingan menentukan ketepatan aktivitas perusahaan yang dapat menyokong kinerjanya, 

seperti inovasi, budaya kohesif atau pelaksanaan yang baik. Strategi bersaing adalah 

pencarian akan posisi bersaing yang menguntungkan didalam suatu industri, arena 

fundamental tempat persaingan terjadi (Porter, 1980). Menurut Hofer and Schendel, (dalam 

Akmal, 2006) keunggulan bersaing merupakan posisi unik yang dikembangkan perusahaan 

dalam menghadapi para pesaing, yang memungkinkan perusahaan dapat mengungguli 

mereka secara konsisten. Menurut Coyne (1 986), keunggulan bersaing mempunyai arti hanya 

bila dirasakan di pasar dan dicerminkan dalam atribut produk yang merupakan kriteria 



keputusan pembelian. Sedangkan Menurut Barney (2001), keunggulan akan berkelanjutan 

hanya bila para pesaing tidak bisa dengan mudah menirunya. 

Untuk berhasil, suatu bisnis harus memiliki beberapa keunggulan lebih dibanding 

pesaing. Keunggulan tersebut dapat diciptakan dalam bentuk diferensiasi yang lebih besar, 

dengan mana konsumen memperoleh produk yang unik dan menarik. Alternatif lainnya dapat 

menciptakan keunggulan dalam bentuk biaya lebih rendah, sehingga konsumen dapat 

menerima produk dalam harga yang lebih rendah dari pesaing (Dess and Miller, 2003, 108). 

Keunggulan bersaing merupakan inti dari tiap strategi dan pencapaian keunggulan bersaing 

mengharuskan perusahaan membuat pilihan. Menurut Cravens (2003,18) "perusahaan 

memperoleh keunggulan bersaing dengan memberikan nilai lebih kepada para konsumen 

melalui (1) harga yang lebih rendah, (2) keunikan manfaat yang dapat menutupi harga 
I 

tinggi". Selanjutnya Porter (1 980) mengemukakan bahwa keunggulan bersaing pada dasarnya 

berkembang dari nilai yang mampu diciptakan oleh sebuah perusahaan untuk pembelinya 

yang melebihi biaya perusahaan dalam menciptakannya. Nilai adalah apa yang pembeli 

bersedia bayar dan nilai yang unggul berasal dari tawaran harga yang lebih rendah dari pada 

pesaing untuk manfaat yang sepadan atau memberikan manfaat unik yang lebih daripada 

sekedar mengimbangi harga yang lebih tinggi. 

Sumber keunggulan bersaing terdiri dari sumber daya yang superior dan pengendalian 

yang superior harus dilaksanakan dengan baik untuk menghasilkan keunggulan posisi yang 

terdiri dari nilai konsumen yang superior juga serta biaya yang relatif rendah, sehingga pada 

akhirnya akan tercapai suatu prestasi hasil akhir yaitu loyalitas konsumen, kepuasan 

konsumen serta kemampuan untuk menghasilkan laba sehingga bisa dilakukan investasi laba 

yang berguna untuk mempertahankan keunggulan yang bersifat superior (Cravens, 2003). 

Sedangkan Porter (1980) menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat dibangun melalui 



lower cost dan atau differentiation serta focus dalam pemasarannya. Selanjutnya 

dikemukakan bahwa pemimpin biaya harus mencapai paritas atau proksimitas sebagai dasar 

differensiasi dibandingkan dengan para pesaingnya untuk menjadi perusahaan berkinerja di 

atas rata-rata dalam industrinya asalkan perusahaan tadi dapat menguasai harga pada atau 

dekat rata-rata industri. Paritas sebagai dasar diferensiasi memungkinkan pemimpin biaya 

mewujudkan keunggulan biayanya secara langsung ke dalam laba yang lebih tinggi 

dibandingkan laba pesaing. Proksimitas dalam diferensiasi berarti bahwa potongan harga 

yang diperlukan untuk mencapai bagian pasar yang dapat diterima tidak mengimbangi 

keunggulan biaya pemimpin biaya, sehingga pemimpin biaya tersebut bisa memperoleh 

keuntungan diatas rata-rata (Porter (1 994: 13). 

Menurut Kotler (2002:19) "diferensiasi adalah kegiatan mendesain sekumpulan 

perbedaan yang berarti untuk membedakan penawaran perusahaan dari penawaran 

pesaingnya". Perusahaan berusaha menjadi unik dalam industrinya di sepanjang beberapa 

dimensi yang secara umum dihargai pembeli. Cara melakukan diferensiasi berbeda untuk tiap 

industri, diferensiasi bisa didasarkan pada produk itu sendiri, sistem penyerahan produk yang 

digunakan untuk menjualnya dan pendekatan pemasaran. 

Sedangkan menurut Lamb and Daniel (2001; 372), keunggulan diferensiasi adalah 

sekumpulan keistimewaan dari suatu perusahaan dan produknya yang diterima oleh target 

pasar sebagai faktor yang penting dan keunggulan dalam persaingan faktor atau faktor itu 

menyebabkan konsumen menjadi pelanggan suatu perusahaan dan bukan pesaingnya. Dari 

pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keunggulan suatu usaha dapat diciptakan 

melalui biaya lebih rendah dari pesaing dan atau diferensiasi. Diferensiasi itu dapat berupa 

produk maupun selain produk. 



Secara umum produk adalah salah satu faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan. 

Namun produk bukanlah satu-satunya penentu kinerja, produk yang baik adalah produk yang 

cocok dengan kebutuhan dan lteinginan konsumen. Oleh sebab itu strategi produk menjadi 

komponen kunci bagi pengusaha dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Keinginan 

konsumen pada umumnya terus berubah dan berkembang setiap saat. Hal ini dipengaruhi 

oleh perkembangan lingkungan dan individu konsumen yang bersangkutan. Untuk itu 

dibutuhkan pengembangan produk baru sejalan dengan perubahan kebutuhan dan keinginan 

tersebut. Pengembangan produk dapat berupa modifikasi produk, peluncuran produk baru, 

atau mengeliminasi produk yang tidak relevan. Variabel yang paling mendasar dari 

pemasaran adalah produk, yang merupakan tawaran nyata ke pasar; meliputi ciri-ciri produk 

dan wujud produk, kernasan, merek, dan kebijaksanaan pelayanan. Konsumen akan membeli 

produk jika produk tersebut menawarkan kepuasan, manfaat atau keuntungan yang 

merupakan kebutuhan konsumen Kotler (2002). 

Menurut Porter (1994:61) Keunggulan biaya merupakan satu dari dua jenis 

keunggulan bersaing yang mungkin dimiliki perusahaan. Biaya juga sangat penting bagi 

strategi diferensiasi karena diferensiator harus mempertahankan proksimitas biaya dengan 

para pesaing. Apabila premi harga yang dihasilkan melebihi .b iaya  diferensiasi maka 

diferensiator akan tidak berhasil mencapai kinerja unggul. Perilaku biaya juga menimbulkan 

pengaruh kuat terhadap struktur industri secara menyeluruh. 

Menurut Lamb and Daniel (2001: 372) Memiliki keunggulan bersaing dalam biaya 

(cost competitive ahantage)  artinya menjadi pesaing biaya rendah dalam industri sementara 

tetap mempertahankan tingkat keuntungan yang memuaskan. Suatu keunggulan bersaing 

dalam biaya memungkinkan suatu perusahaan untuk menghasilkan nilai yang unggul kepada 

konsumen. 



Harga produk merupakan salah satu faktor yang sangat penting, baik bagi produsen 

maupun bagi konsumen. Sebelum melakukan pembelian, konsumen pada umumnya selalu 

memperhatikan harga produk sebagai salah satu faktor dalam pengambilan keputusan. Oleh 

sebab itu harga sebagai salah satu alat untuk mempengaruhi konsumen. Bagi konsumen, 

harga merupakan salah satu bentuk pengorbanan untuk dapat memenuhi keinginannya 

(Kotler, 2009,473). Harga produk adalah faktor lain yang menentukan pencarian informasi 

oleh konsumen. Harga yang lebih tinggi akan menimbulkan kekhawatiran yang lebih besar 

mengenai risiko keuangan yang terlibat dalam pembelian (Yasri, 2006,60). Oleh sebab itu 

konsumen cenderung menuntut harga produk yang lebih rendah pada tingkat kualitas tertentu 

(Czepie1,2002, Keegen, 2005). Harga adalah salah satu komponen yang sangat menentukan 

seseorang membeli atau tidak. Harga sering dijadikan sebagai indikator mutu bagi konsumen. 

Konsumen sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua atau lebih jenis produk, 

karena mereka tidak mempuyai informasi lain selain harga. Apabila harga lebih tinggi, 

konsumen sering beranggapan bahwa mutu juga lebih baik. Harga sering juga digunakan 

sebagai indikator utama dalam menentukan nilai. Produk dengan harg tinggi dianggap 

mempunyai nilai superior dan sebaliknya (Kotler dan Amstrong, 2007). 

Harga menentukan posisi bersaing dan pangsa pasar perusahaan. Harga mempunyai 

pengaruh yang tidak kecil terhadap pendapatan dan laba bersih perusahaan. Sedangkan 

Kuriloff, Hemphill dan Cloud (2003,143) juga menggambarkan kompleksitas harga bagi 

perusahaan. Harga adalah ukuran dari apa yang harus ditukarkan (diserahkan) konsumen agar 

memperoleh produk. Tetapi harga juga merupakan indikator dari nilai yang diterima 

konsumen. Harga harus didasarkan pada persepsi konsumen, pada apa yang ditawarkan dan 

nilai yang mereka terima. Harga harus mencerminkan potensi apa yang diyakini konsumen 

pada manfaat barang dan jasa. 



Selanjutnya Kotler (2009: 18) menyatakan bahwa perusahaan dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif yang kuat dengan merekrut karyawan dan melatih mereka lebih baik 

dari pada yang dilakukan oleh pesaingnya. Personil yang terlatih dengan baik 

memperlihatkan enam sifat:yaitu kompeten, sopan, kredibel, reliabel, responsif dan 

komunikatif. Karyawan yang mampu melayani pelanggan dengan berkualitas merupakan 

keunggulan bersaing yang sulit ditiru oleh pesaing. Banyak perusahaan yang unggul karena 

memiliki karyawan yang mampu melayani pelanggannya lebih baik dari pesaingnya. 

Zhang and Jensen (2007) menyatakan bahwa, secara teoritis, faktor keunggulan 

pariwisata yang relevan adalah: persaingan harga antar negara, kondisi alam seperti iklim, 

laut, cuaca, pasir yang indah, jaringan hotel internasional, klaster pariwisata. Semua faktor 

tersebut menentukan keunggulan bersaing suatu negara dalam industri pariwisata. 

Selanjutnya Dwyer dan Kim (2003), 'menyatakan bahwa diskusi tentang keunggulan 

bersaing dalam literatur-literatur cenderung menekankan pada keunggulan bersaing aktivitas 

yang menghasilkan nilai tambah oleh perusahaan dan organisasi. Untuk tujuan wisata 

keunggulan bersaing dapat terkait dengan sumberdaya alam seperti iklim, pemandangan, 

flora, fauna dan lain-lain. Disamping itu juga terkait dengan infrastruktur pariwisata (jaringan 

hotel, attraks dan jaringan transportasi) festifal dan event-event, kualitas manajemen, 

ketrampilan tenaga kerja sektor wisata, kebijakan pemerintah dan lain-lain. 

Quintero Puentes (dalam Valdez, at all. 2004), menyimpulkan bahwa komponen 

utama dari keunggulan bersaing sektor pariwisata adalah: 

1. Daya tarik tujuan wisata: terdiri dari tampilan fisik objek wisata, budaya, event-event, 

entertainment dan superstructure (regulasi, promosi, dan koordinasi aktivitas pariwisata) 

2. Faktor sumberdaya dan pendukung: infrastruktur, aksesibilitas, akomodasi, dan 

pelayanan tambahan lainnya yang diberikan dalam kegiatan pariwisata. 



3. Manajemen objek wisata; pemasaran dan inisiatif manajemen, organisasi, kapasitas yang 

dimiliki, kualitas dan kehandalan sistem informasi, sumberdaya manusia dan kualitas 

jasa. 

. - 4. Kebijakan, perencanaan dan pengembangan objek wisata: ha1 ini termasuk 

pengembangan lingkungan objek wisata, philisophi dan audit, posisioning dan 

pengembangan, seperti analisis komparatif dan kolaboratif, dan follow-up serta evaluasi. 

5 .  Faktor-faktor penentu, penghambat dan penguat; seperti hambatan-hambatan atau faktor- 

faktor pengganggu potensi persaingan pada tujuan wisata, seperti interdependensi, 

keamanan, penciptaan pemahaman, citra, merek, dan value for money (harga dan 

kualitas). 

6. Sumberdaya warisan: sumberdaya warisan mengarah kepada sumberdaya endogen dari 

area, termasuk sumberdaya alam-physiography, iklim, flora dan fauna dan lain-lain dan 

sumberdaya budaya, seperti sejarah, adat istiadat, arsitektur, musik dan dansa. 

7. Sumberdaya yang diciptakan: yaitu daya tarik yang diciptakan bukan alamiah 

8. Infrastruktur pariwisata, misalnya akomudasi, makanan, trasportasi, travel agen, 

penyewaan mobil dan lain-lain. 

9. Event spesial, aktivitas rekreasi, sport, leisure dan entertainment, theatre, dan bioskop. 

Selanjutnya menurut Crouch dan Ritchie (1999; 146) keunggulan bersaing tujuan 

wisata ditentukan oleh empat komponen utama: sumberdaya inti dan daya tarik (attractors), 

fakator pendukung, manajemen objek wisata, dan faktor kualifikasi. Demikian juga dengan 

pendaat Ritchie and Crouch (2000) dalam penelitian mereka menemukan lima eleman daya 

saing objek wisata yaitu kebijakan destinasi, perencanaan, pengembangan, suberdaya inti dan 

daya tarik objek wisata. Kelima elemen tersebut merupakan faktor penentu wisatawan 

memilih suatu objek wisata dibanding yang lainnya. Sumberdaya inti dan daya tarik 

merupakan elemen utama terdiri physiography, budaya dan sejarah, ikatan pasar, aktivitis, 
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event spesial, dan superstructure pariwisata. Physiography embraces landscape dan iklim, 

ikatan pasar termasuk literkaitan dengan penginapan wisatawan diobjek wisata tersebut dan 

dan superstruktur wisata, fasilitas akomodasi, makanan, fasilitas transportasi, dan atraksi 

utama di setiap objek wisata. Sedangkan ikatan pasar merupakan faktor-faktor yang konsisten 

dengan daya tarik destinasi pariwisata. (Kim 1998; Gallarza, Saura, and Garcia 2002). 

Elemen lainnya dalam keunggulan bersaing pariwisata dapat berupa faktor pendukung 

dan sumberdaya yaitu aksesibilitas, kewirausahaan, infrastruktur komunikasi, infrastruktur 

transportasi lokal, dan berbagai inputs lainnya yang diberikan dalam pelayanan publik. 

Termasuk kelembagaan (keuangan, pendidikan, dsn penelitian), dan faktor dasar dalam 

produksi. Manajemen destinasi termasuk promosi destinasi, tingkat pelayanan, sistem 

informasi, organisasi aktivitas manajemen destinasi, dan sumberdaya stewardship 

(keberlanjutan ekologi, sosial, dan sumberdaya budaya). Determinan kualifikasi termasuk 

keamanan, lokasi, interdependensi dengan dan antara destinasi, dan biaya (termasuk 

perjalanan interdestination, biaya hidup lokal, dan dampak nilai tukar). Terakhir adalah 

kebijakan destinasi, perencanzan, dan pengembangan termasuk sistem manajemen secara 

keseluruhan, philosopi, visi, audit, positioning, pengembangan, analisis 

persaingankolaborasi, monitoring, dan evaluasi. 

B. Kerangka Konseptual 

Banyak faktor yang mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung ke suatu 

destinasi (tujuan) wisata baik di suatu daerah maupun suatu negara. Oleh karena dampak 

sektor pariwisata sangat luas dan saling berhubungan dengan berbagai aktivitas, maka sektor 

pariwisata semakin dipandang sebagai sektor penting oleh suatu daerah dan atau negara. 

Posisi yang demikian menyebabkan sektor pariwisata merupakan salah satu sektor prioritas 



dalam pembangunan Sumatera Barat. Dampak sektor pariwisata yang luas tersebut 

menyebabkan setiap negara dan daerah berusaha menarik wisatawan sebanyak mungkin 

untuk mengunjungi daerah atau negara masing-masing. Kondisi yang demikian menyebabkan 

terjadinya persaingan yang semakin tinggi. Untuk memenangkan persaingan maka satu- 

satunya jalan adalah menciptakan keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing dapat berupa 

hal-ha1 yang alamiah dan juga kondisi yang diciptakan oleh suatu daerah atau negara. 

Keindahan alam merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

wisatawan berkunjung kesuatu tujuan wisata. Banyak negara yang terkenal karena keindahan 

alamnya. Keindahan alam tersebut dapat berupa iklim, pantai, suangai, danau, hutan, pasir, 

ombak, panorama, cuaca dan lain sebagainya. Jika suatu daerah atau negara memiliki 

keindahan alam yang lebih menarik dari daerah dan atau negara lain maka wisatawan akan 

berkunjung ketujuanldaerah wisata tersebut. Sebaliknya jiga suatu daerah atau negara tidak 

memiliki keindahan alam yang menarik dibanding daerah lain maka keinginan wisatawan 

berkunjung akan rendah. 

Budaya merupakan segala ciptaan manusia yang membuat suatu masyarakat 

berbeda dengan masyarakat lainnya. Budaya diduga merupakan salah satu faktor penting 

dalam penentu bagi seorang wisatawan untuk mengunjungi suatu tujuan wisata. Budaya dapat 

berupa peninggalan sejarah, artifak-artifak budaya, musik, tarian, seni, adat-istadat, desaing 

rumah atau kantor dan lain sebagainya. Jika suatu daerah memiliki budaya yang lebih 

menarik dari daerah lain, maka keinginan wisatawan untuk mengunjungi daerah tersebut akan 

tinggi dan demikian sebaliknya. 

Setiap wisatawan yang berkunjung kesuatu daerah, memerlukan ketersediaan 

makanan. Makanan atau kuliner dapat menjadi salah satu keunggulan yang ditawarkan oleh 

suatu daerah. Makanan yang semakin lezat, bergizi, variatif, bersih, dan rasa yang unik akan 



mendorong wisatawan unntuk mengunjungi objek wisata tersebut. Demikian sebaliknya jika 

makanan didaerah tersebut tidak menarik dan tidak memiliki keunggulan maka keinginan 

wisatawan untuk mengunjungi tujuan wisata tersebut akan rendah. 

Manajemen sektor pariwisata adalah salah satu faktor penting dalsm menciptakan 

kunjungan wisatawan. Manajemen sektor pariwisata mencakup pengelolaan sektor 

pariwisata, baik menyangkut kebijakan, pemerintah, trave biro, bandara, objek wisata, dan 

pelayanan kepada wisatawan. Semakin baik manajemen sektor pariwisata suatu daerah maka 

semakin besar kemungkinan wsatawan untuk mendatangi tujuan wisata tersebut. Sebaliknya 

jika manajemennya jelek maka pengenalan, ketertarikan dan keinginan berkunjung 

wisatawan akan rendah. 

Faktor lain yang diperkirakan sangat menentukan keinginan wisatawan untuk 

mengunjungi suatu objek wisata adalah kondisi infrastruktur sektor pariwisata tersebut. 

Infrastruktur tersebut antara lain kondisi jalan, konektivitas penerbangan, transportasi lokal, 

aksesibiltas taksi, penginapan, hotel, kesehatan dan lain sebagainya. Jika suatu daerah tujuan 

wisata memiliki infrastruktur yang lebih baik dari daerah atau negara lain, maka keinginan 

wisatawan untuk berkunjung akan semakin tinggi. Demikian sebaliknya jika infrastruktur 

jelak maka keingan berkunjung akan semakin rendah. 

Salah satu .isu penting dalam kunjungan wisatawan adalah keamanan daerah atau 

tujuan wisata tersebut. Keamana menyangkut kondisi keamanan didaerah tersebut secara 

umum, kenyamanan mengunjungi objek wisata, keamanan dari ganguan masyarakat, 

keamanan dari paksaan penjaja makanan, minuman dan keamanan lokasi dari bencana dan 

lain sebaiknya. Semakin tinggi tingkat keamanan suatu daerah atau tujuan wisata maka 

semakin tinggi kemungkinan wisatawan berkunjung. Jika tingkat keamanan disuatu daerah 

rendah maka keinginan berkunjung wisatawan aka semakin rendah. 
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C. Perurnusan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan diatas dan kerangka konseptual 

yang dirumuskan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Keunggulan atas keindahan alam berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke objek 

wisata di Sumatera Barat. 

2. Keunggulan budaya berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata di 

Sumatera Barat. 

3. Keunggulan atas kuliner berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata di 

Sumatera Barat. 

4. Keunggulan souvenir berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata di 

Sumatera Barat. 

5. Keunggulan atas pengelolaan sektor pariwisata berpengaruh terhadap keinginan 

berkunjung ke objek wisata di Sumatera Barat. 

6 .  Keunggulan atas infrastruktur berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke objek 

wisata di Sumatera Barat. 

7. Keunggulan atas keamanan berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata 

di Sumatera Barat. 



BAB I11 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sektor pariwisata di Sumatera Barat. Penelitian ini diarahkan 

dalam menemukan keunggulan bersaing sektor pariwisata Sumatera Barat, sehingga 

sektor ini lebih berkembang dan memberikan manfaat bagi peningkatan pendapatan 

masyarakat. 

B. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh Wisatawan Nusantara yang telah pernah 

berkunjung ke Sumatera Barat dan beberapa daerah !ainnya di Indonesia. 

C. Sampel 

Oleh karena besaran populasi tidak diketahui secara jelas dan seluruh wisatawan 

yang sudah berkunjung tidak memungkinkan dihubungi langsung, maka penentuan ukuran 

sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Cohran. Sedangkan teknik penarikan sampel 

dengan menggunakan non-probability sampling. Ukuran sampel penelitian ini adalah 1 5 1 

orang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Data Primer; yaitu data yang diperoleh angsung dari responden. Data primer yang 

diperlukan berupa data tentang keunggulan bersaing pariwisata Sumatera Barat dan 

minat berkunjung wisatawan ke Daerah Sumatera Barat. 



2. Data Skunder; yaitu data yang dikumpulkan dari berbagai sumber selain responden. Data 

skunder yang dibutuhkan adalah data perkembangan jumlah wisatawan. Jumlah 

wisatawan per daerah atau negara asal. 

E. Teitnik Bengurnpulan Data 

1. Kuesioner. Untuk mengumpulkan data primer, digunakan kuesioner. Kuesioner tersebut 

dirancang sendiri oleh peneliti, sehingga sebelum digunakan diakukan uji coba. 

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas setiappenyataan dalam kuesioner. 

2. Dokumentasi. Untuk mengumpulkan data skunder, digunakan dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen lembaga terkait. 

F. Definisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori dan masalah yang diteliti, dibawah ini dijelaskan definisi dan 

ukuran setiap variabel penelitian. 

1. Keunggulan atas keindahan alam; yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

keunggulan keindahan alam Sumatera Barat dibanding dengan keindahan alam objek 

wisata lainnya di Indonesia. Tingkat keindahan alam ini dilihat dari penilaian wisatawan 

yang dijadikan responden penelitian. Ukurannya adalah keindahan panorama, 

pemandangan, iklim, cuaca, danau, hutan, laut, sun-sets, pasir, lingkungan alam objek 

wisata. 

2. Keunggulan budaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keunggulan 

(keunikan) budaya Minangkabau dibanding keunikan budaya di daerah lain. Diukur dari 

penilaian wisatawan terhadap keunikan budaya minangkabau. Indikatomya adalah 

tingkat keunikan peninggalan sejarah, rumah adat, tarian, nyanyian, pakaian adat, 

sejarah, artifak lainnya. 



3. Keunggulan atas kuliner yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keunggulan 

makanan di Sumatera Barat didandingkan kuliner di daerah lain. Untuk mengukur 

variabel ini dilakukan dengan penilaian wisatawan terhadap keunggulan makanan di 

Sumatera Barat dibanding daerah lain di Indonesia. Indikatomya keragaman, kelezatan, 

kebersihan, kandungan gizi, kebersihan, dan rasa. 

4. Keunggulan souvenir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keunggulan 

souvenir yang ada didaerah Sumatera Barat dibanding daerah lainnya di Indonesia. 

Untuk mengukur variabel ini melalui penilaian wisatawan atas keunggulan souvenir 

Ssumatera Barat dibanding daerah lain. Indikatornya adalah variasi, keindahan, desain, 

bentuk, estetika dan tampilannya. 

5 .  Keunggulan atas pengelolaan sektor pariwisata yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tingkat keunggulan pengelolaan sektor pariwisata di Sumatera Barat dibanding 

daerah lainnya di Indonesia. Untuk mengukur variabel ini melalui penilaian wisatawan 

terhadap keunggulan pengelolaan sektor pariwisata di Sumbar dengan wilayah lain di 

Indonesia. Indikatornya adalah koordinasi, keterkaitan antar objekwisata, keteraduan 

komunikasi, keseriusan, pelayanan, dan keerlibatan masyarakat. 

6. Keungguian atas infrastruktur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

keunggulan infrastruktur kestor pariwisata dibanding daerah lain di Indonesia. Untuk 

mengukurnya melalui penilaian wisatawan atas infrastruktur sektor pariwisata Sumatera 

Barat. Indikatornya adalah kondisi jalan, ketersediaan transportasi darat, konektivitas 

penerbangan, ketersediaan hotel, komunikasi, aksesibilitas ke objek wisata. 

7. Keunggulan atas keamanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

keunggulan keamanan di daerah Sumatera Barat dibanding daerah lainnya di Indonesia. 



Untuk mengukurnya adalah dengan penilaian wisatawan terhadap keamanan di Sumatera 

Barat. Indikatornya adalah keamanan dalam taksi, kejujuran pihak-pihak setiap sektor, 

keamanan di objekwisata, kenyaman dalam berkunjung, keamanan dari bencana, 

ketersediaan manajemen bencana, ketersediaan peralatan darurat. 

8. Keinginan berkunjungan ke objek wisata Sumbar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tingkat keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali ke Sumatera Barat. 

Indikatornya adalah frekuensi, keinginan membawa keluarga, keinginan mengajak 

saudara, keinginan mengajak teman, keinginan memberitahu orang lain. 

G. Pengujian Instrumen 

Untuk memastikan apakah instrument yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya, maka digunakan dua macam pengujian 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas menggambarkan bahwa pernyataan yang digunakan mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur. Suatu angket dikatakan valid jika pernyataan 

dalam angket tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dari 

angket itu. Jika butir-butir sudah valid berarti butir-butir tersebut sudah dapat 

mengukur variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini instrument 

disusun berdasarkan validitas bangun dengan Jalan mengembangkan indikator 

menjadi butir-butir pertanyaan ke dalam instrumen. Untuk mengetahui korelasi antara 

skor item dengan skor total instrumen digunakan rumus Product Moment. 



Keterangan: 

r = Koefesien korelasi satu item dengan item total 

2 = Jumlah skor setiap item 

C x 2  = Jumlah kuadrat skor item 

ZY = Jumlah skor seluruh item 

C y 2  = Jumlah kuadrat skor seluruh item 

>Y = Jumlah hasil kali skor x dan y 

n = Jumlah responden 

Kriteria pengujiannya adalah jika r 2 r tabsf berarti valid, sebaliknya jika r 

< r ,,,,, berarti tidak valid. Analisis data dengan bantuan mengunakan program 

SPSS. r mengacu pada tabel r untuk uji satu arah. Sebelum dilakukan penelitian 

terlebih dahaulu dilakukan uji validitas terhadap kuesioner yang akan digunakan. Hal 

ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 orang wisatawan. 

Berdasarkan hasil analisisnya diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner 

mempunya r hitung yang lebih besar dari r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan adalah valid, sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 

apabila pengukuran terhadap aspek yang sama pada alat ukur yang sama. Dengan kata 

lain, reliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

dapat menunjukkan dipercaya atau tidak. Uji reliabilitas ini dilakukan setelah uji 

validitas dilakukan pada pertanyaan yang sudah memiliki validitas. Untuk uji 

reliabilitas digunakan rumus alpha Cronbach yaitu: 



Dimana: 

rn = Koefisien re!iabiiiias 
k = Banyak butir pertanyaan atau jumlah item 
a b2 = Jumlah varians skor item 

o t = Varians skor total 

Tingkat reabilitas dengan metode Cronbach Alpha diukur berdasarkan skala 

alpha 0 (nol) sampai 1 (satu). Adapun kriteria pengujian reabilitas adalah r ,  2 

tabel berarti reliabel, sebaliknya r < r berarti tidak reliabel. Dari hasil uji 

coba kuesioner yang dilakukan terhadap 30 orang wisatawan diketahui bahwa 

kuesioner yang disusun adalah reliabel karena r hitungnya lebih kecil dari r tabel, 

shingga kuesione: tersebut reliabel untuk dilanjutkan dalam penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis untuk menjawab 

pertanyaan penelitian: 

1. Anaiisis deskriptif 

a. Verifikasi data 

Yaitu pemeriksaan kembali kuesioner atau angket yang telah dikumpulkan untuk 

mengetahui apakah data yang diharapkan sudah dijawab dengan lengkap atau tidak 

oleh responden. 

b. Menghitung nilai jawaban 

1) Menghitung nilai rata-rata jawaban responden dengan menggunakan rumus: 



n 
Dimana: 

2 =mean (rata-rata) 

CXi=skor total 
n=jumlah data sampel 

2) Menghitung nilai TCR masing-masing kategori jawaban dari deskriptif variabel, 

maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Rs 
TCR - - x  10006 

n 

Dimana: 

TCR = Tingkat capaian responden 
Rs = Rata-rata skor jawaban responden (rata-rata) 
n = Nilai skor maksimum 

Sedangkan kriteria jawaban responden menurut Riduwan (2002), adalah sebagai 

berikut : 

a. Interval jawaban responden 901 00% = Sangat baik 

b. Interval jawaban responden 80 - 89,9% = Baik 

c. Interval jawaban responden 65% -79,9% = Cukup baik 

d. Interval jawaban responden 55-64,9% = Kurang baik 

e. Interval jawaban responden 5 54,9% = Sangat Tidak baik 

2. Analisis Induktif 

a. Uji Persyaratan Analisis (Uji asumsi klasik) 

1) Uji Normalitas 

Ghozali (2007:llO) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Untuk mendeteksi normalitas data, dapat dilakukan dengan uji kolmogorov- 



smirnov. Caranya adalah dengan menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian 

yaitu: 

Hipotesis no1 (H,) : data terdistribusi secara no~mal  

Hipotesis alternatif (Ha) : data tidak terdistribusi secara normal 

Jika ~ 0 . 0 5 ,  maka H, ditolak, Ha diterima. 

2) Uji Homogenitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variasi kelompok populasi 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan melakukan analisis SPSS 

dengan komputer. Jika nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka dikatakan bahwa 

data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama. Sebaliknya jika nilai 

signifikan > 0,05 maka dapat dilakukan bahwa data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians yang tidak sama (Wahid Sulaiman, 2002: 153). 

3) Uji Multikolinearitas 

Analisis ini bertujuan untuk melihat adanya korelasi antara sesama variabel bebas. 

Apabila terdapat korelasi yang tinggi antara sesama variabel tersebut maka salah 

satunya harus di eliminir. Untuk menguji adanya multikolinearitas dilakukan dengan 

cara mendeteksi nilai VIF ( Variance Inflation Factor ) dan Tolerance dari hasil 

output SPSS. Pemyataan Multikolinearitas dikatakan terpenuhi jika nilai VIF berada 

disekitar angka 1 dan mempunyai angka toleransi mendekati 1. (Wahid Sulaiman, 

2002: 150) 

b. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah persamaan dengan kemungkinan yang mendekati 

kenyataan antara variabel yang ada dan untuk mengukur pengaruh antar variabel bebas 

dengan variabel terikat, dengan menggunakan SPSS. Dengan persamaan sebagai berikut : 

Y= a + b l X l  + b2X2 + b3X3 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 



Keterangan : 

Y = Keinginan berkunjung ke Sumatera Barat 
XI = Keunggulan atas keindahan alam 
X2 = Keunggulan budaya 
X3 = keunggulan atas kuliner 
X4 = keunggulan souvenir. 
X5 = keunggulan atas pengelolaan sektor pariwisata 
X6 = keunggulan atas infrastruktur. 
X7 = keunggulan atas keamanan 
a = Konstanta 
b,, bz, ..b5 =koefisien regresi 
e = Variabel pengganggu 

c. Uji Kelayakan Model 

Untuk menguji kelayakan model regresi berganda digunakan uji F dengan rumus 

sebagai berikut : 

R= 
Fhit = (I-g3,n-*-l)  

Keterangan : 

k =Banyaknya variabel bebas 
n =Besamya sampel 
R' =Koef.Korelasi berganda 

Kriteria : 
a. Jika <0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

b. Jika >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

d. Uji Determinan 

Uji deteminan digunak~n untuk mengetahui besaran kontribusi keseluruhan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Besaran kontribusi (determinan) variabel bebas tersebut 

digunakan Adjusted R Square. 



e. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan uji t. Uji t bertujuan untuk 

mengetahui signifikan konstanta dan signifikan setiap variabel independent (bebas) dengan 

a=0.05. Untuk uji t menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

t= Koefisien nilai tes 
b=kemiringan garis regresi 
Sb= Kesalahan esthndar atas koefisien regresi 

Hipotesa : 

Jika Thituw 2 T t ~ b s l  maka Ha  = diterima atau variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Jika T2i,,,, < T tabsl maka Ho = diterima atau variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Garnbaran Umurn Objek Benelitian 

Sumatera Barat memiliki beragam objek wisata yang menyebar di setiap kabupatenkota. 

Kota Padang memiliki berbagai objek wisata dengan objek andalannya adalah pantai padang, 

pantai bungus, pantai air manis yang terkenal dengan lagenda malinkundang, jembatan siti 

nurbaya, museum adityawarman, bukit lampu, dan taman budaya. Kota bukittinggi memiiki 

ngarai sianok, lobang Jepang, Jam gadang, panorama, janjang ampek puluah, istana bung 

hatta, museum Tridaya Eka Dharma, Pasar ataslwisata. Sementara kota padang Pajang 

memiliki perkampungan Minangkabau, Minang Fantasi Waterboom, pemandian lubuk mato 

kucing. 

Demikian juga dengan Kota Payakumbuh memiliki ngalau indah, batang tabiak, makam 

niniak nan batigo, rumah gadang balai nan duo, rumah tuanku lareh, masjid gadang balai nan 

duo. Sementara di Kota Pariaman terdapat pantai gondoriah, pantai kata, pantai cermin, 

makam dan surau syech Burhanuddin. Di Kota Solok terdapat makan Syech sialahan, suarau 

latiah, lesung batu jawi orok, rumah gadang gajah maaram. Kota Sawahlunto terdapat 

puncuak polan, ngalau gadang, danau kandis, waterboom, dan objek wisata tambang. 

Sedangkan di kabupaten Agam terdapat danau maninjau, embun pagi, puncak lawang, 

museum buya hamka. Di Tanah Datar terdapat lembah anai, istano pagaruyung, batu basurek, 

batu batikam, batu angkek-angkek, dan perkampungan tradisional Parahyangan. .Di 

kabupaten Pasaman terdapat rimbo panti, equator dan museum tuanku imam bonjol. 

Selanjutnya di kabupaten Pasaman Barat terdapat, pantai air bangis, pantai sasak, situs 

kerajaan daulat parit batu, dan rumah adat sinuruik. Kemudian di kabupaten Solok terdapat 



danau diatas-dibawah, danau singkarak, danau talang. Demikian juga dengan kabupaten 

Solok Selatan terdapat batu barado, batu bangan, air terjun mangurai timbulun ulu suliti. 

Kabupaten Sijunjung memiliki Goa bukik panggang, ngalau tampieh, rumah gadang 

piliang, ngalau batu manjulua, air terjun koto-salo, ngalau sisawah. Sementara di kabupaten 

Kepulauan Mentawai terdapat objek wisata untuk surfing, dan rumah adat suku mentawai. 

Sementara di kabupaten Pesisir Selatan terdapat jembatan aka, ngalau dewa, air terjun bayang 

san, air terjun timbalun, pulau cubadak, pulau mandeh, rumah gadang mandeh rubiah, dan 

makam bundo kanduang. Terakhir di kabupaten Dharmasraya terdapat bendungan batu 

bakawik, timbulan indah, air terjun pangian, dan kerajaan padang laweh. 

Tabel 2. Perkembangan Jumlah dan Lama Tinggal 
Wisatawan Di Sumbar 

Sumber: Dinas kebudayaan dun pariwisafa Sumbar 2012. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa setiap tahun terjadi peningkatan 

jumlah wisatawan nusantara yang mengunjungi Sumatera Barat. Hanya tahun 2010 yang 

terjadi penurunan, ha1 ini diduga karena Sumbar khususnya Padang dan Padang Pariaman 

baru dilanda gempa bumi tgl 30 September 2009. Namun tingkat pertumbuhan jumlah 



wisatawan tersebut dari tahun ke tahun tidak stabil. Pertumbuhan terbesar terjadi di tahun 

2006 yaitu mencapai 38,93% dari tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan manajemen 

pariwisata Sumatera Barat relatif lemah sehingga tidak ada upaya yang sistematis dan 

terencana dalam jangka panjang untuk meningkatkan jumlah wisatawan secara terus 

menerus. 

Tabel 2 diatas juga memperlihatkan lama tinggal dan pengeluaran per hari wisatawan 

selama mereka tinggal di daerah ini. Rata-rata wisatawan tinggal di Sumbar selama tahun 

analisis adalah 3,33 hari. Sedangkan jumlah pengeluaran mereka perhari mencapai Rp. 

390.900 per harilper orang. Jumlah ini menunjukkan besarnya peredaran uang didaerah ini 

yang dibawa setiap wisatawan setiap hari. Jumlah pengeluaran wisatawan juga 

menggambarkan penerimaan berbagai pihak dari wisatawan tersebut. Jika dilihat dari segi 

jumlah, maka angkanya relatif sedang. Jumlah pengeluaran tersebut akan tersebar ke berbagai 

sektor seperti penginapan, transportasi, makanan dan minuman, hiburan, souvenir dan lain 

sebagainya. Jika jumlah wisatawan nusantara selama sati tahun dikalikan rata-rata mereka 

tinggal dan dikalikan pengeluaran per hari maka dapat digambarkan berapa besar pendapatan 

masyarakat Sumatera Barat yang berasal dari pariwisata. 

Tabel 3. Perkembangan Akomodasi di Sumatera Barat 

Sumber: Dinas kebudayaan dun pariwisata Sumbar 20 12. 



Berdasarkan data pada tabel 3 diatas tergambar bahwa jumlah hotel berbintang dan 

melati di Sumbar relatif cukup. Jumlah hotel berbintang setiap tahun terus bertambah 

termasuk juga kamar yang disediakan. Namun tidak demikian dengan hotel Melati yang 

jumlahnya di tahun 2010 menurun baik unit maupun kamamya. Ketersediaan hotel 

berbintang yang relatif cukup dapat dilihat dari tingkat hunian hotel tersebut yang masih 

rendah. Secara umum dapat dilihat bahwa tingkat hunian hotel berbintang tidak mencapai 

50% setiap tahunnya. Artinya kamar yang terisi kurang dari 50% dari ketersediaannya. Hal 

itu mengindikasikan jumlah wisatawan jauh lebih rendah jika dibandingkan jumlah kamar 

hotel yang tersedia. 

Tabel 4. Perkembangan Jumlah Rumah MakanIRestoran 
Sumatera Barat 

Sumber: Dinas kebudayaan dun pariwisata Sumbar 2012. 

Berdasarkan data yang tersedia di tabel 4 diatas tergambar perkembangan jumlah rumah 

makan dan restoran di Sumatera Barat. Secara umum dapat dilihat bahwa jumlah rumah 

makan dan restoran yang ada di daerah ini tidak bertambah atau stagnan. Pertumbuhan yang 

sangat drastis terjadi pada tahun 2010 yaitu meningkat 90,78% dari tahun 2009. Namun 

menariknya jumlah meja, kursi dan tenaga kerja menurun pada tahun tersebut. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa rumah makan dan restoran tersebut memperkecil atau mengurangi 

meja, kursi dan tenaga kerja mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa skala usaha rumah 

NO 

1. 

2. 

Tahun 

2006 

2007 

Jumlah 

Unit 

726 

734 

Meja 

7.648 

7.792 

Kursi 

45.888 

46.620 

T.kerja 

4.161 

4.424 



makan dan restoran saat ini semakin kecil. Restoran-restoran semakin banyak dan secara fisik 

ukurannya relatif kecil berbeda dengan kondisi rumah makan yang lama dimana ukurannya 

lebih besar. Meja dan kursi banyak sehingga membutuhkan tenaga kerja juga yang lebih 

banyak. Hal ini menjadi trand perkembangan usal:a kuliner yang perlu diperhatikan oleh 

pengusaha kuliner khususnya di daerah Sumatera Barat. 

Tabel 5. Objek Wisata Sumatera Barat 
No. 

1 
I I I I 

KabupatedKota 

Kabupaten Pd. Pariaman 

I I I I 

Objek dan Daya Tarik Wisata 
(ODTW) 

55 2 1 Kabupaten Agam 

3 
I I I I 

8 

4 
I I I I 

1 8 1 Kabupaten Sijunjung 1 40 1 12 5 

Minat 
Khusus 

7 

Alam 

29 

Kabupaten Pasaman Barat 

5 
I I I I 

Budaya 

4 

Kabupaten Pasaman 

6 

12 

Kabupaten Tanah Datar 

9 

3 

16 

Kabupaten Solok 

IC 

3 

3 6 

Kabupaten Solok Selatan 

I I I I 

71 

32 

11 I Kabupaten Pesisir Selatan 1 47 1 6 

12 

I I I 

14 Kota Pariaman 10 171 

90 

4 1 

5 Kabupaten Darmasraya 

4 

I , I 

8 

4 

Kabupaten Kep. Mentawai 

13 

15 

16 

15 

Kota Padang 

Kota Padang Panjang 

Kota Bukittinggi 

17 
I I I I 

7 

14 

Kota Payakumbuh 6 

18 1 Kota Sawahlunto 

19 

Sumber: Dinas kebudayaan dun pariwisata Sumbar 2012. 

3 

2 

6 

I I I t 

10 

21 

Kota Solok 

I Jumlah 

7 

4 

9 

9 

6 

4 

1 23 1 

12 

284 34 



Berdasarkan data yang diperlihatkan pada tabel 5 diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa objek wisata Sumatera Barat dapat dikelompokkan pada 3 ha1 yaitu alam, budaya dan 

minat khusus. Jumlah objek wisata budaya Iebih hanyak jika dibandingkan dengan dua objek 

wisata lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan d211 psomosi objek wisata budaya 

harus lebih besar dibandingkan objek wisata lainnya. Hal ini bukan berarti objek wisata alam 

dan minat khusus tidak perlu diperhatikan. Demikian juga dengan minat khusus yang secara 

jumlah lebih kecil, namun objek wisata ini lebih terkenal. Misalnya surfing di kabupaten 

Kepulauan Mentawai sangat dikenal oleh wisatawan dari berbagai negara. 

B. Deskripsi Variabel penelitian 

1. Deskripsi Variabel Keunggulan Budaya Masyarakat 

Variabel budaya masyarakat diperkirakan merupakan salah satu daya tarik wisatawan 

untuk berkunjung ke suatu daerah atau objek wisata. Dalam penelitian ini, keunggulan 

budaya masyarakat diindentifikasi berdasarkan 7 indikator, yaitu dukungan budaya, keunikan 

budaya, nilai sejarahlbudaya, seni budaya, lagenda, kelestarian rumah adat, dan kelestarian 

pakaian. 

Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Keunggula Budaya Masyarakat 

Sumber : Hasil Peneltian Data diolah 



Berdasarkan hasil penelitian yang diperlihatkan pada tabel ... di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa daya tarik wisatawan dari keunggulan budaya masyarakat Minangkabau 

relatif rendah. Hal ini diperlihatkan dari besaran skor rata-rata yang mencapai 3.71 atau 

tingkat capaian responden (TCR) sebesar 74,2%. Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik 

masyarakat Minangkabau sama saja dibanding daerah lain di Indonesia. 

Jika diperhatikan dari 7 indikator yang dianalisis, diketahui bahwa keunggulan 

lagenda lebih besar dibanding indikator lainnya. Hal ini dapat dilihat dari besaran skor rata- 

rata atau TCR indikator tersebut. Demikian juga dengan nilai sejaramudaya dan seni 

budaya. Artinya ketiga paviabel ini dapat dijadikan sebagai keunggulan budaya Sumatera 

Barat dibanding daerah lainnya. Di Sumbar terdapat lagenda yang sudah terkena secara 

nasional, seperti Siti Nurbaya yang telah penah dijadikan sinetron. Demikian juga lagenda 

batu main kundang yang juga pernah diangkat ceritanya menjadi sinetron. Persolannya adalah 

bagaimana melestarikan nilai-nilai sejarah dan tanda-tanda lagenda tersebut. 

Sedangkan indikator yang relatif rendah atau kurang memiliki keunggulan adalah 

keunikan budaya dan kelestarian pakaian. Hal ini dapat dilihat dari besaran skor rata-rata 

yang hanya mencapai 3,3 1 dan 3,53. Artinya wisatawan memandang bahwa Sumatera Barat 

tidak memiliki budaya yang unik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya masyarakat 

Sumbar hampir sama jada dengan daerah lannya. Artinya tidak terdapat keunikan budaya 

masyarakat Sumbar yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke daerah ini. Dari 7 

subindikator yang diteliti hanya terdapat 3 subindikator yang lebih baik dari indikator lainnya 

yaitu legenda budaya, seni budaya dann budaya daerah. Kondisi ini bukan berarti daerah 

Sumatera Barat tidak memiliki budaya yang unik dibandingkan daerah lainnya. Namun 

kondisi ini menunjukkan bahwa budaya, lagenda, seni dan pakaian adat daeah Sumatera 



Barat belum diberdayakan dengan baik. Hal ini berarti budaya derah ini belum dikenal dan 

belum dikelola dengan baik. Pengenalan budaya Minangkabau akan menciptakan penguatan 

brand awareness daerah ini. Untuk meningkatkan brand awareness diperlukan upaya 

memperjelas brand assosiation budaya itu sendiri. ~ 

2. Deskripsi Variabel Keunggulan Keindahan   lam Objek Wisata 

Variabel kedua yang dianalisis adalah keunggulan Keindahan Alam Objek Wisata 

Sumatera Barat. Dalam penelitian ini, variabel kedua ini akan dilhat berdasarkan 6 indikator 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Keunggulan atas Keindahan Alam Objek Wisata 

Indikator I JLB I LB I SS I SLJ 

objek wisata 
Ken yamanan 115 19,9 152 134,4 155 136,4 127 1 17,9 

Keindahan alam objek 
wisata 
Kesejukan udara di 

lingkungan objek 1 ( I I I I I ( 

wisata 
Daya tarik attraksi 113 / 8,6 162 141,l 160 )39,7 1 14 19,3 

46 

36 

wisata 
Kebersihan objek 

30,5 

23,8 

Rata-rata 
Sumber : Hasil Peneltian Data diolah 

I- 

61 

68 

8 

objek wisata 
Keunikan objek wisata 
Jumlah 

LJ Rata- TCR l rata I 
F % F % F % F %  

40,4 

45,O 

Keindahan alam menggambarkan kondisi alam sumatera Barat. Variabel ini ditinjau 

38 

38 

5,3 

21 

dalam 6 indikator yang terdiri dari keindahan objek wisata, kesejukan, kenyamanan, 

25,2 

25,2 

6 

8 

kebersihan, daya tarik dan keunikan objek wisata itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian 

4,O 

5,3 

56 

13,9 

dapat disimpulkan bahwa Sumatera Barat memiliki objek alam yang lebih indah dibanding 

daerah lainnya di Indonesia. Sumater Barat memiliki berbagai objek wisata alam yang relatif 

23,8 

81 

unik. Daerah ini memiliki 5 danau, pantai, panrama, dan lain sebagainya, yaitu danau 

54 

53,6 

35,8 

45 

45 1 29,8 

29,s 4 2,6 



maninjau, danau singkarak, danau diatas, danau di bawah, dan danau talang. Hal ini 

ditunjukkan oleh skor keindahan alam sebesar 3,97. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kebersihan objek wisata tidak memiliki 

keunggulan dibanding daerah lain. Artinya objek wisata Sumatera Barat umumnya relatif 

lebih kotor dibandingkan daerah lain di Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan objek wisata kurang baik, sehingga dibiarkan tidak terurus dan kotor. Kondisi ini 

akan berdampak pada image wisatawan dan dapat menjadi word of mouth negatif dari 

wisatawan itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa kenyamanan objek 

wisata merupakan faktor kelemahan sektor priwisata Sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat 

dari besaran skor rata-rata indikator tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa objek 

wisata Sumbar kurang aman atau masih terdapat banyak gangguan. Gangguan yang mungkin 

dirasakan dapat berupa ketidak amanan karena masyarakat sekitar yang kurang mendukung, 

banyaknya pedagang asongan yang sering mengganggu wisatawan yang santai. Keamanan 

objek wisata dari kemungkinan pencurian, dan parkiran yang kurang aman. 

Disamping itu, daya tarik objek wisata Sumatera Barat tidak memiliki keunggulan 

bersaing dibanding daerah lain. Hal ini diperlihatkan oleh besaran skor rata-rata yang relatif 

kecil (3,46). kondisi ini menunjukkan bahwa disisi lain keindahan objek wisata Sumbar 

memiliki keunggulan bersaing. Artinya objek wisata Sumbar umumnya lebih indah dibanding 

objek wisata didaerah lain, namun daya tariknya relatif rendah. Artinya keindahana objek 

wisata yang secara alamiah memiliki keunggulan, namun kurang menarik bagi wisatawan 

untuk berkunjung. Hal ini terkait dengan pengelolaan objek wisata yang masih tradisional 

dan alakadamya sehingga kurang menarik bagi wisatawan. Daya tarik juga dapat diciptakan 

melalui pengelolaan yang berkualitas, pelayanan yang baik, attraksi-attraksi yang menarik, 

event-event yang mendorong wisatawan untuk berkunjung. 



3. Deskripsi Variabel Keunggulan Infrastruktur 

Variabel infrastruktur dievaluasi atas 6 indikator yaitu kondisi jalan, ketersediaan 

transportasi, akses telekomunikasi, akses jaringan internet, konektivitas penerbangan, dan 

ketersediaan Hotel. Gambaran distribusi frekuensi variabel ini diperlihatkan pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Keunggulan Infrastruktur 

Sumber : Hasil Peneltian Data diolah 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa infrastruktur di objek wisata Sumbar 

sama saja dengan daerah lainnya. Artinya dari segi infrastruktur, objek wisata Sumatera Barat 

tidak memiliki keunggulan dibandingkan daerah lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh besaran 

skor rata-rata yang mencapai 3,17 atau tingkat capaian 63,4%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa objek wisata Sumbar tidak dapat mengandalkan infrastruktur untuk menjadi 

keunggulan bersaing dibandingkan daerah lainnya. 

Dari 6 indikator yang dianalisis, diketahui bahwa kondisi jalan di daerahlobjek wisata 

di Sumbar lebih jelek dibandingkan daerah lainnya di Indonesia. Hal ini dapat ditunjukkan 

oleh besaran skor rata-rata yang hanya sebesar 2,89 atau tingkat capaian 57,8%. Demikian 

juga dengan ketersediaan transportasi yang relatif sama saja dengan daerah lain. Skor rata- 

rata yang hanya mencapai 3,03 atau tingkat capaian sebesar 60,6% mengindikasikan 



tidakadanya keunggulan bersaing daerah ini dibanding daerah lain dari segi ketersediaan 

transportasi. Artinya sektor wisata Sumbar tidak dapat mengandalkan kondisi jalan dan 

ketersediaan transportasi untuk menjadi salah satu daya tarik untuk mengunjungi Sumatera 

Barat. 

Keadaan yang hampir sama juga ditemui pada indikator lainnya seperti akses jaringan 

internet, akses jaringan telekomunikasi dan konektivitas penerbangan. Ketiga indikator 

tersebut mempunyai besaran skor rata-rata 3,11 sampai 3,30. Oleh sebab itu kondisi keriga 

indikator ini tidak memiliki keunggulan dibanding daerah lain, atau keadaannya tidak lebih 

baik dari daerah lainnya. Oleh sebab itu berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kondisi infrastruktur di objek wisata Sumatera Barat tidak mempunyai 

keunggulan bila dibandingkan daerah lainnya. Perbaikan secara berarti sangat dibutuhkan 

untuk membuat daerah ini memiliki infrastruktur yang lebih baik. 

4. Deskripsi Variabel Keunggulan Atas Keamanan Objek Wisata 

Variabel keempat yang.dianalisis dalam penelitian ini adalah keunggulan keamanar~ 

objek wisata Sumatera Barat. Variabel ini dievaluasi dari 5 indikator yaitu keamanan 

diperjalanan menuju objek wisata, keamanan diobjek wisata, keamanan di hotel, keamanan di 

bandar udara, dan keamanan di pusat perbelanjaan. Distribusi frekuensi dari variabel ini 

diperlihatkan pada tabel dibawah ini. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keamanan wisatawan di Sumatera Barat 

relatif sama saja dengan daerah lainnya di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh besaran skor 

rata-rata yang hanya mencapai 3,47 atau tingkat capaian responden sebesar 69,4%. Artinya 

keamanan wisatawan selama berada di Sumbar, baik diperjalanan menuju objek wisata, 



keamanan di objek wisata itu sendiri, keamanan di hotel, dibandara dan di pusat perbelanjaan 

relatif rendah atau sama saja dengan daerah lainnya. 

Dari 5 indikator yang dievaluasi dalam penelitian ini diketahui bahwa keamanan di 

objek wisata ~nerupakan kondisi terjelek. Artinjia wisatawan merasa lebih tidak i1~5;7 ji:;a 

berada di objek wisata dibanding ketika mereka sedang berada di tempat-tempat lain 

(bandara, hotel, perjalanan, dan pusat perbelanjaan). Hal ini dapat ditunjukkan oleh besaran 

skor indikator ini yang hanya mencapai 3,17 atau tingkat capaian responden sebesar 63,4%. 

Berdasarkan besaran skor tersebut, dapat disimpulkan bahwa keamanan di objek wisata sama 

saja dengan daerah lainnya di Indonesia, sehingga tidak memiliki keunggulan dalam menarik 

wisatawan dari daerah lainnya. Jika dianalisis lebih mendalam, keadaan ini reatif berasalah 

karena bagaimana mungkin wisatawan dapat menikmati objek wisata tersebut jika 

perasaannya lebih tidak aman. Kondisi ini harus menjadi perhatian bagi setiap pengelola 

objek wisata khususnya Pemda sebagai penanggung jawab objek wisata tersebut. 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Keunggulan Atas Keamanan Wisatawan 

Kondisi yang relatif sama juga ditemui di pusat perbelanjaan. Wisatawan Nusantara 

Keamanan di hotel 
Keamanan di bandara 
Keamanan di pusat 
perbelanjaan 

Jlirnlah 
Rata-rata 

menyatakan bahwa keamanan di pusat perbelanjaan di Sumatera Barat sama saja dengan 

daerah lainnya di Indonesia. Hal ini ditandai dengan besaran skor rata-rata 3,27 atau tingkat 

Sumber : Hasil PeneItian Data diolah 
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45 

41,7 
48,3 
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73 
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48,3 
39,7 
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4 
5 
12 

2,6 
3,3 
7,9 

- 
1 
2 

- 
0,7 
1,3 

3,54 
3,60 
3,27 
. . 

17,36 
3,47 
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72,O 
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69,4 



capaian responden sebesar 65,4%. Kondisi ini menunjukkan bahwa keamanan dipusat-pusat 

perbelanjaan di Sumatera Barat tidak lebik baik dibandingkan daerah lainnya. 

Kondisi keamanan yang relatif lebih baik adalah dalam perjalanan ke objek wisata 

atau dalam kei~dif&n menuju objek wisata. Hal ini ditunjukkan dengan skor mencapai 3,70 

atau tingkat capaian responden sebesar 75,6%. Artinya wisatawan merasa lebih aman ketika 

berada dalam kendaraan menuju objek wisata di daerah ini. Walaupun nilai skornya yang 

paling besar dibandingkan indikator lainnya, namun jika dibandingkan dengan daerah lainnya 

masih relatif sama saja tingkat keamanannya, karena skornya belum mencapai 4 (labih baik). 

demikian juga dengan perasaan wisatawan ketika berada di bandara, wisatawan merasa lebih 

aman dibandingkan sedang berada di objek wisata atau tempat perbelanjaan. 

5. Deskripsi Variabel Keunggulan Atas Pengelolaan dan Kualitas Pelayanan 

Keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan objek wisata merupakan variabel 

kelima yang dianalisis dalam penelitian ini. Variabel ini dievaluasi atas 9 indikator yang 

terdiri dari keramahan, kesopanan, ketulusan pramuwisata, konektivitas antar objek wisata, 

keterlibatan masyarakat, kesabaran, kemauan membantu, keji~juran, dan komitmen untuk 

membantu pramuwisata. Deskripsi variabel ini diperlihatkan pada tabel dibawah ini. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan dan kualitas pelayanan 

objek wisata di Sumatera Barat sama saja dengan daerah lain. Artinya pengelolaan dan 

kualitas pelayanan di objek wisata Sumbar tidak memiliki keunggulan bersaing dibanding 

daerah lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh besaran skor yaitu 3,45 atau 69%. Pengelolaan dan 

kualitas pelayanan yang baik akan berdampak menyeluruh terhadap berbagai faktor. 

Pengelolaan dan kualitas pelayanan akan berpengaruh terhadap kemanan di objek wisatas. 



Sebaliknya pengelolaan dan kualitas pelayanan yang jelak akan mengurangi daya tarik objek 

wisata tersebut. 

Dari 9 indikator yang dievaluasi, kemauan membantu pramuwisata rnerupakan 

kondisi paling lemah. Hal ini ditunjukkan oleh besara.i:skos yang hanya rnencapai 3,28 atau 

tingkat capaian responden 65,8%. Artinya tingkat responsipitas pramuwisata di objek wisata 

Sumbar relatif jelak dibanding indikator lainnya. Upaya pramuwisata untuk membantu ketika 

wisatawan membutuhkan bantuan relatif rendah. Demikian juga dengan komitmen 

pramuwisata yang relatif rendah untuk membantu wisatawan. Hal ini ditunjukkan oleh 

besaran skor 3,30 atau tingkat capaian 66%. Jika komitmen rendah berarti loyalitas rendah 

sehingga akan sangat berdampak pada kinerja pelayanan itu sendiri. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Keunggulan Atas Pengelolaan dan Kualitas Pelayanan 

Kondisi yang lebih baik adalah konektivitas antar objek wisata, ha1 ini diperlihatkan 

Ketulusan prarnuwisata 
Konektivitas antar 
objek wisata 
Keterlibatan 
masyarakat 
Kesabaran 
pramuwisata 
Kemauan membantu 
pramuwisata 
Kejujuran prarnuwisata 
Komitmen untuk 
membantu 
pramuwisata 
Jumlah 
Rata-rata 

dengan besaran skor rata-rata yang mencapai 3,78 atau tingkat capaian sebesar 75,6%. 

Sumber : Hasil Peneltian Data diolah 
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Artinya jika dibandingkan dengan indikator lainnya, maka konektivitas antar objek wisata 

lebih baik dari indikator lainnya. Namun jika dilihat keunggulannya dengan daerah lain, 

maka dapat disimpulkan bahwa konektivitas antar objek wisata di Sumbar belum memiliki 

keunggulan dibanding daerah lain. Konektivitas antar objek wisata dimaksudkan sebagai 

adanya link (baik infrastruktur maupun transortasi) secara langsung dari satu objek wisata 

dengan objek wisata lainnya. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

konektivitas antar objek wisata di Sumbar tidak memiliki keunggulan dibanding daerah 

lainnya di Indonesia. 

6. Deskripsi Variabel Keunggulan Souvenir Sumbar 

Souvenir merupakan salah satu faktor penting bagi wisatawan ketika mereka 

mengunjungi suatu objek wisata. Penelitian mengidentifikasi keunggulan souvenir dengan 

mengevaluasi 4 indikator yaitu keunikan, keragaman, desain, dan motif. Hasil penelitian 

diperlihatkan pada Tabel dibawah ini. 

I Tabel I I .  Distribusi Frekuensi Keunggulan Souvenir 

Berdasarkan hasil penelitian yang digambarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa Sumbar umumnya memiliki keunggulan dalam ha1 Souvenir untuk wisatawan. Hal ini 

dapat dilihat dari besaran skor rata-rata yang mencapai 3,95 atau tingkat capaian 79%. 

I 

Motif souvenir 
Jumlah 
Rata-rata 

Sumber : Hasil Peneltian Data diolah 
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Artinya secara umum dapat disimpulkan bahwa Souvenir Sumatera Barat memiliki keunikan, 

keragaman, desain dan motif yang lebih baik dibanding dengan souvenir daerah lainnya. 

Dari 4 indikator yang dievaluasi, kelemahan terletak pada desain souvenir pada 

umumnya yang kurang rnenarik. Menurut wisatawan, souvenir Sumaterii Barat umumnya 

lebih unik dibanding daerah lain di Indonesia. Nilai keunikan sangat penting dalam setiap 

produk souvenir karena akan menjadi kenang-kenangan ketika wisatawan mengunjungi suatu 

objek wisata. Keunikan berarti produk tersebut memiliki ciri khas yang menunjukkan ke 

khasan daerah Sumatera Barat. Oleh sebab itu keunikan produk souvenir hams terus dijaga 

agar memiliki nilai tersendiri bagi wisatawan tersebut. 

Disamping itu juga keragaman souvenir yang dijual kepada wisatawan juga memiliki 

keunggulan. Artinya wisatawan dapat memilih berbagai jenis produk souvenir sehingga dapat 

memenuhi keinginan mereka. Hal ini ditunjukkan oleh besaran nilai rata-rata skor 3,95 atau 

tingkat capaian 79%. Demikain juga halnya dengan desain dan motif souvenir yang dijual. 

Walaupun nilai skor rata-ratanya lebih kecil dari kedua indikator diatas, namun besarannya 

rnenunjukkan bahwa desain dan motif souvenir tersebut meiliki keunggulan dibanding daerah 

lainnya. 

7. Deskripsi Variabel Keunggulan Kuliner Sumbar 

Variabel keunggulan kuliner dievaluasi atas 6 indikator yaitu rasa makanan, 

keanekaraga-man, kelezatan, kebersihan, kekhasan dan keaslian makanan. Gambaran 

deskripsi variabel tersebut diperlihatkan pada Tabel 12 di bawah ini. 

Sumatera Barat sejak lama sudah terkenal dengan daerah yang menghasilkan 

makanan yang enak dan spesifik. Hal ini juga tergambar dari hasil penelitian yang 

diperlihatkan pada tabel diatas. Secara umum dapat disimpulkan bahwa Sumatera Barat 



memiliki keunggulan dalam kuliner. Hal ini diperlihatkan oleh besaran skor rata-rata yang 

mencapai 4,24 atau tingkat capaian responden 84,8%. Artinya jika dibandingkan dengan 

daerah lainnya di Indonesia, maka kuliner Sumbar memiliki keunggulan. Keunggulan 

tersebut dapat dilihat dari berbagai segi seperti diperlihatkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Keunggulan Kuliner 

Sumber : Hasil Peneltian Data diolah 

Dari 6 indikator yang dievaluasi, diketahui bahwa rasa (teste) makanan Sumatera 

Barat memiliki skor tertinggi (4,54) atau tingkat capaian responden 90,8%. Artinya kuliner 

Sumatera Barat memiliki rasa yang unik dibanding daerah lain. Besaran skor tersebut 

menunjukkan keunikan rasa yang sulit dibandingkan dengan makanan daerah lainnya. Rasa 

makanan Sumatera Barat jauh lebih baik dan enak dibandingka makanan daerah lainnya di 

Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan image yang berkembang selama ini bahwa 

Sumatera Barat adalah daerah dengan rasa kuliner yang enak dan unik. Keberadaan Rumah 

Makan Padang di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa Sumatera Barat merupakan daerah 

dengan makanan yang enak. 

Hal yang sama juga diriyatakan oleh wisatawan ketika ditanyakan tentang kelezatan 

makanan di Sumatera Barat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa indikator ini meiliki skor 

sebesar 3,44 atau tingkat capaian 88,8%. Artinya wisatawan Nusantara menyatakan bahwa 



makanan Sumatera Barat sangat lezat jika dibandingkan dengan makanan daerah lainnya. 

Dengan demikian, kelezatan merupakan salah satu keunggulan bersaing makanan Sumatera 

Barat. Makanan Sumatera Barat juga memiliki keunggulan dari segi keaslian makanan yang 

diprodduksi. Hal ini ditunjukkn dengan skor rata-rata yang mencapai 4,40 atau tingkat 

capaian responden 88%. Artinya wisatawan merasakan bahwa makanan Sumatera Barat 

mempunyai keaslian yang lebih baik dari makanan di daerah lainnya. Oleh sebab itu 

informasi ini dapat dijadikan pcrtimbangan untuk tetap menjaga keaslian makanan daerah ini. 

Artinya wisatawan memandang bahwa keaslian sebagai makanan khas Sumatera Barat perlu 

dijaga. Hal ini dapat dijadikan salah satu daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke daerah 

ini. Keaslian makanan juga terkait dengan banyaknya saat ini makanan franchise yang 

menyerbu Sumatera Barat. 

Kelemahan produk makanan Sumatera Barat terdapat pada kebersihan manakan itu 

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari besaran skor rata-rata yang hanya mencapai 3,83 atau 

tingkat capaian 76,6%. Jika dibandingkan dengan indikator lainnya, maka besaran skor 

indikator ini adalah yang lebih kecil. Disatu sisi perkembangan perhatian masyarakat yang 

semakin tinggi akan kesehatan menuntt makanan yang bersih atau higienis. Makanan 

merupakan salah satu produk yang sangat menuntut kebersihan. Berdasarkan pengamatan 

penulis, kebersihan makanan tersebut terletak pada kebersihan proses memasak yang 

dilakukan di dapur. Rumah makan padang pada umumnya masih belum memperhatikan 

pentingnya kebersihan daerah dapur yang akan mempengaruhi kebersihan makanan yang 

dihasilkan. Indikator yang relatif lemah adalah keanekaragaman makanan itu sendiri. 

Perkembangan selera makan wisatacvan membutuhkan pilihan yang lebih banyak namun 

tanpa meninggalkan unsur keaslian dan ke unikan rasa makanan itu sendiri. Untuk itu 



dibutuhkan kreatifitas dan inovasi pengusaha sektor kuliner untuk dapat menghasilkan 

produk makanan yang bervariatif. 

8. Deskripsi Variabel Keinginan Berkunjung 

Variabel dependen (terikat) yang dijadikan pada penelitian ini adalah keinginan 

berkunjung kembali wisatawan ke Sumatera Barat. Untuk mengukur variabel ini dilihat dari 3 

indikator yaitu keinginan berkunjung kembali, kemauan membawa anggota keluarga dan 

teman untuk berkunjung, serta meningkatkan frekuensi berkunjung. Hasil penelitian 

diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 13: Distribi~si Frekuensi Keinginan Berkunjung 

Secara umum wisatawan menyatakan bahwa mereka mempunyai keinginan untuk 

berkunjung kembali ke Sumatera Barat. Hal ini diperlihatkan dengan skor yang mencapai 

keluarga dan teman- 

4,09 atau tingkat capaian responden sebesar 78,7%. Hal ini meriunjukkan bahwa secara 

umum objek Sumatera Barat relatif menarik untuk dikunjungi beberapa kali oleh wisatawan. 

Wisatawan juga menyataka bahwa mereka akan membawa keluarga dan teman untuk 

berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Hal ini juga menggambarkan relatif menariknya 

objek wisata di daerah ini. Namun wisatawan kurang sependapat jika kedatangan mereka 

tersebut akan dipersering di masa datang. Artinya wisatawan menyetakan akan berkunjung 

teman berkunjung 
Akan mempersering 
berkunjung 
Jumlah 
Rata-rata 

Sumber : Hasil Peneltian Data diolah 
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kembali dan bahkan mereka akan mengajak anggota keluarga dan teman mereka. Namun 

mereka umumnya tidak bisa mempersering kedatangan mereka. Hal ini dapat dipahami 

karena mereka sangat terikat dengan kesediaan waktu dan biaya perjalanan. 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Persyaratan Analisis (Uji asumsi klasik) 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian 

ini, untuk mengetahui normalitas data, dapat dilakukan dengan uji kolmogorov- 

smirnov. Caranya adalah dengan menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian 

yaitu: 

Hipotesis no1 (H,) : data terdistribusi secara normal 

Hipotesis alternatif (Ha) : data tidak terdistribusi secara normal 

Jika ~ 0 . 0 5 ,  maka H, ditolak, Ha diterima. 

Dari hasil analisis diketahui bahwa variabel residual memiliki sebaran yang normal 

sehingga memenuhi syarat untuk menggunakan analisis regresi berganda. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variasi kelompok populasi 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan melakukan analisis SPSS 

dengan komputer. Jika nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka dikatakan bahwa 

data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama. Sebaliknya jika nilai 

signifikan > 0,05 maka dapat dilakukan bahwa data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians yang tidak sama (Wahid Sulaiman, 2002: 153). Dari hasil analisis 



diketahui bahwa variasi populasi berasal dari kelompok yang homogen sehingga 

memenuhi syarat untuk menggunakan analisis linier regresi berganda. 

c. Uji Multikolinearitas 

Analisis ini bertujuan untuk melihat adanya korelasi antara sesama variabel bebas. 

Apabila terdapat korelasi yang tinggi antara sesama variabel tersebut maka salah 

satunya harus di eliminir. Untuk menguji adanya multikolinearitas dilakukan dengan 

cara mendeteksi nilai VIF ( Variance Inflation Factor ) dan Tolerance dari hasil 

output SPSS. Pernyataan Multikolinearitas dikatakan terpenuhi jika nilai VIF berada 

disekitar angka 1 dan mempunyai angka toleransi mendekati 1. (Wahid Sulaiman, 

2. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Untuk menganalisis data digunakan SPSS versi 16.0 dengan menggunakan regresi 

berganda. Hasil analisis regresi berganda tersebut diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Berganda 

NO. 

I .  

-, 
J. I X3 (Keunggulan Infrastruk- 1 0,034 1 0,040 

2. 

Variabel 

X 1 (Keunggulan Budaya) 

X2 (Keunggulan 
Keindahan Alam) 

4. 

Koefisien (b) 

0,028 

5. 

Std. error 

0,024 

X4 (Keunggulan 
Keamanan) 

I I I 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 

X5 (Keunggulan Penge- 
loaan dan Pelayanan) 
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7. 

0,046 

0,08 1 

0,047 X6 (Keunggulan Souvenir) 

X7 (Keunggulan Kuliner) 0,123 

0,027 
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0,038 



D. Uji Kelayakan model 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh besaran F-hitung adalah 

27,437 dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian F-hitung lebih besar dari F-tabel atau 

, signifikansi lebih kecil dari pada a=0,05. Oleh sebab itu secara bersama-sama keunggulan 

pariwisata Sumatera Barat berpengaruh terhadap keinginan berkunjung wisatawan k objek 

Wisata Sumatera Barat. Artinya model regresi berganda yang digunakan cocok atau layak 

dipakai dalam penelitian ini. 

E. Uji Determinan 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh besaran R-square sebesar 

0,573. Hal ini menunjukkan secara keseluruhan seluruh variabel bebas berkontribusi 

sebesar 57,3% terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisatawan Sumatera 

Barat. Sisanya sebesar 42,7% merupakan kontribusi atau sumbangan variabel lain yang 

tidak dianalisis seperti biaya perjalanan, persaingan dan penangan keluhan wistawan. 

F. Uji Hipotesis 

1. Hipotesis pertama 

Hipotesis pertama jlang dirumuskan dalam penelitian ini adalah keunggulan budaya 

masyarakat berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek 

wisata Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis diketahui besaran t-hitung 1,163 dan 

signifikansi 0,247. Sedangkan besaran t-tabel 1,69. Oleh sebab itu t-hitung lebih kecil dari t- 

tabel. Dengan demikian HO diterima dan HI ditolak. Berarti keunggulan budaya masyarakat 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek 

wisata Sumatera Barat. 



2. Hipotesis kedua 

Hipotesis kedua yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah keunggulan keindahan 

alam berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis diketahui besaran t-hitung 1,993 dan signifikansi 

0,048. Sedangkan besaran t-tabel 1,69. Oleh sebab itu t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

Dengan demikian HO ditolak dan HI diterima. Berarti keunggulan keindahan alam objek 

wisata berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek 

wisata Sumatera Barat. 

3. Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah keunggulan 

I infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek 

wisata Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis diketahui besaran t-hitung 0,852 dan 

signifikansi 0,396. Sedangkan besaran t-tabel 1,69. Oleh sebab itu t-hitung lebih besar dari t- 

tabel. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima. Berarti keunggulan infrastruktur tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat. 

4. Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah keunggulan keamanan 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera 

Barat. Berdasarkan hasil analisis diketahui besaran t-hitung 3,564 dan signifikansi 0,000. 

Sedangkan besaran t-tabel 1,69. Oleh sebab itu t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dengan 

demikian HO ditolak dan H1 diterima. Berarti keunggulan keamanan berpengaruh secara 

signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 



5. Hipotesis Kelima 

Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini adalah keunggulan pengelolaan 

dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke 

objek wisata Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis diketahui besaran t-hitung 3,007 dan 

signifikansi 0,003. Sedangkan besaran t-tabel 1,69. Oleh sebab itu t-hitung lebih besar dari t- 

tabel. Dengan demikian HO ditolak dan HI diterima. Berarti keunggulan pengelolaan dan 

kualitas pelayanan berpengaruh secara signifiksn terhadap keinginan berkunjung wisatawan 

ke objek wisata Sumatera Barat. 

6. Hipotesis Keenam. 

Hipotesis keenam yang diajukan dalam penelitian ini adalah keunggulan souvenir 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera 

Barat. Berdasarkan hasil analisis diketahui besaran t-hitung 0,830 dan signifikansi 0,408. 

Sedangkan besaran t-tabel 1,69. Oleh sebab itu t-hitung lebih kecil dari t-tabel. Dengan 

demikian HO diterima dan HI ditolak. Berarti keunggulan souvenir tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 

7. Hipotesis Ketujuh 

Hipotesis ketujuh yang diajukan dalam penelitian ini adalah keunggulan kuliner 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera 

Barat. Berdasarkan hasil analisis diketahui besaran t-hitung 3,190 dan signifikansi 0,002. 

Sedangkan besaran t-tabel 1,65. Oleh sebab itu t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dengan 

demikian HO ditolak dan H 1 diterima. Berarti keunggulan kuliner berpengaruh secara 

signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 



G. Estimasi Hasil Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel diatas jika diformulasikan dalam persamaan 

regresi aka diperoleh sebagai berikut: 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan estimasi sebagai berikut: 

a. Konstanta adalah sebesar - 1,172. Berarti tanpa ada keunggulan budaya masyarakat, 

keindahan alam, infrastruktur, keamanan, pengelolaan dan kualitas pelayanan, serta 

souvenir dan keunggulan kuliner maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat jadi negatif. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh ketujuh variabel 

bebas relatif kuat terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera 

Barat. 

b. Besaran koefisien keunggulan budaya masyarakat adalah 0,028. Hal ini menunjukkan 

pengaruh yang positif. Artinya jika keunggulan budaya masyarakat ditingkatkan maka 

keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat juga akan meningkat. 

Besaran pengaruh adalah 0,028. Artinya jika keunggulan budaya masyarakat 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat meningkat sebesar 2,8% dengan asumsi variabel bebas lainnya cateris 

puribus. 

c. Besaran koefisien keunggulan atas keindahan alam adalah O,! 10. Hal ini menunjukkan 

pengaruh yang positif. Artinya jika keunggulan atas keindahan alam ditingkatkan maka 

keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat juga akan meningkat. 

Besaran pengaruh adalah 0,110. Artinya jika keunggulan atas keindahan alam 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat meningkat sebesar 11% dengan asumsi variabel bebas lainnya cateris 



paribus. Dengan demikian keunggulan atas keindahan alam yang besar akan dapat 

meningkatkan keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 

d. Besaran koefisien keunggulan atas infrastruktur adalah 0,034. Hal ini menunjukkan 

pengaruh yang positif. Artinya jika keunggulan atas infrastruktur ditingkatkan maka 

- keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat juga akan meningkat. 

Besaran pengaruh adalah 0,034. Artinya jika keunggulan atas infrastruktur ditingkatkan 

sebesar satu satuan maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera 

Barat meningkat sebesar 3,4% dengan asumsi variabel bebas lainnya cateris paribus. 

e. Besaran koefisien keunggulan atas keamanan adalah 0,165. Hal ini menunjukkan 

pengaruh yalig positif. Artinya jika keunggulan atas kearnanan ditingkatkan maka 

keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat juga akan meningkat. 

Besaran pengaruh adalah 0,165. Artinya jika keunggulan atas keamanan ditingkatkan 

sebesar satu satuan maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera 

Barat rneningkat sebesar 16,5% dengan asumsi variabel bebas lainnya cateris paribus. 

Dengan demikian keunggulan atas keamanan yang besar akan dapat meningkatkan 

keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 

f. Besaran koefisien keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan adalah 0,081. Hal 

ini menunjukkan pengaruh yang positif. Artinya j ika keunggulan atas pengelolaan dan 

kualitas pelayanan ditingkatkan maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat juga akan meningkat. Besaran pengaruhnya adalah 0,081. Artinya jika 

keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan ditingkatkan sebesar satu satuan 

maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat meningkat 

sebesar 8,1% dengan asumsi variabel bebas lainnya cateris paribus. Dengan demikian 

keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan yang baik akan dapat meningkatkan 

keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 



g. Besaran koefisien keunggulan atas souvenir adalah 0,047. Hal ini menunjukkan pengaruh 

yang positif. Artinya jika keunggulan atas souvenir di tingkatkan maka keinginan 

berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat juga akan meningkat. Besaran 

pengaruhnya adalah 0,047. Artinya jika keunggulan atas souvenir ditingkatkan sebesar 

satu satuan maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat 

meningkat sebesar 4,7% dengan asumsi variabel bebas lainnya cateris paribus. 

h. Besaran koefisien keunggulan atas kuliner adalah 0,123. Hal ini menunjukkan pengaruh 

yang positif. Artinya jika keunggulan atas kuliner ditingkatkan maka keinginan 

berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat juga akan meningkat. Besaran 

pengaruhnya adalah 0,123. Artinya jika keunggulan atas kuliner ditingkatkan sebesar 

satu satuan maka keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat 

meningkat sebesar 12,3% dengan asumsi variabel bebas lainnya cateris paribus. Dengan 

demikian keunggulan atas kuliner yang besar akan dapat meningkatkan keinginan 

berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 

H. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Keunggulan atas budaya masyarakat terhadap keinginan berkunjung 
wisatawan ke Objek wisata Sumbar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Keunggulan atas budaya masyarakat 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat. Besaran koefisien regresinya adalah 0,028 dengan tingkat signifikansi 

0,247. Hal ini berarti bahwa Keunggulan atas budaya masyarakat tidak berpengaruh 

terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Jika 

jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan maka keunggulan budaya 

masyarakat harus ditingkatkan. Keunikan budaya masyarakat Sumbar harus terus di gali 



dan dimotivasi agar terus dapat berkembang. Sumatera Barat memiliki beragam budaya 

dan peninggalan sejarah yang sangat inik, namun perlu peningkatan image dan perannya 

dalam mendorong jumlah kunjunngan wisatawan. 

Besaran koefisien keunggulan budaya masyarakat adalah 0,028. Koefisien 

keunggulan budaya masyarakat lebih kecil dibanding koefisien beberapa variabel 

penyebab lainnya. Artinya jika dibandingkan besaran koefisien tersebut dengan besaran 

koefisien lainnya maka keunggulan budaya masyarakat memiliki pengaruh yang lebih 

kecil terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumbar. Hal ini 

menunjukkan jika ingin meningkatkan kunjungan wisatawan ke Sumatera Barat maka 

peningatan keunggulan budaya masyarakat tidak dapat diandalkan. 

Sedangkan berdasarkan deskripsi variabel diketahui bahwa keunggulan budaya 

masyarakat tidak memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan daerah lainnya. Hal ini 

ditunjukkan dengan skor rata-rata yang hanya mencapai 3,71 dengan tingkat capaian 

responden 74,2%. Dengan demikian keunggulan budaya masyarakat masuk kategori 

cukup. Artinya secara umum budaya masyarakat Sumatera Barat tidak memiliki 

keunggulan dibandingkan daerah lainnya di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa objek wisata Sumatera Barat tidak 

memiliki keunggulan budaya dibandingkan dari daerah lainnya. Sedangankan berdasarkan 

hasil analisis diketahui bahwa variabel ini juga tidak signifikan. Jika digali lebih lanjut 

penyebab tidak signifikannya variabel ini adalah sebagai akibat semakin menurunnya daya 

tarik budaya dalam sektor pariwisata di Indonesia. Artinya keunggulan budaya masyarakat 

tidak terlalu diminati oleh wisatawan jika mengunjungi suatu objek wisata. Hasil ini 

memberikan informasi pada pengelola wisatawan apakah keunggulan budaya tersebut 

akan sebaiknya terus dikembangkan atau tidak. Kemungkinannya bahwa keunggulan 

budaya bukan lagi sesuatu yang menarik bagi pengunjung yang berulang, karena kondisi 



dan perkembangannya relatif statis. Wisatawan yang berkunjung ke daerah objek wisata 

budaya hanya manarik bagi pemula, sedangkan bagi wisatawan yang berkunjung untuk 

kedua kali dan seterusnya beberapa kali semakin lama akan semakin rendah akan niatnya 

terhadap objek tersebut. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Crouch dan Ritchie (1999; 146) 

keunggulan bersaing tujuan wisata ditentukan oleh empat komponen utama: sumberdaya inti dan 

daya tarik (attractors), fakator pendukung, manajemen objek wisata, dan faktor kualifikasi. 

Demikian juga dengan pendaat Ritchie and Crouch (2000) dalam penelitian mereka menemukan 

lima eleman daya saing objek wisata yaitu kebijakan destinasi, perencanaan, pengembangan, 

suberdaya inti dan daya tarik objek wisata. Kelima elemen tersebut merupakan faktor penentu 

wisatawan memilih suatu objek wisata dibanding yang lainnya. Sumberdaya inti dan daya tarik 

merupakan elemen utama terdiri physiography, budaya danxsejarah, ikatan pasar, aktivitis, event 

spesial, dan superstructure pariwisata. Physiography embraces landscape dan iklim, ikatan pasar 

termasuk literkaitan dengan penginapan wisatawan diobjek wisata tersebut dan dan superstruktur 

wisata, fasilitas akomodasi, makanan, fasilitas transportasi, dan atraksi utama di setiap objek 

wisata. Sedangkan ikatan pasar merupakan faktor-faktor yang konsisten dengan daya tarik 

destinasi pariwisata. (Kim 1998; Gallarza, Saura, and Garcia 2002). 

2. Pengaruh Keunggulan atas keindahan alam terhadap keinginan berkunjung 
wisatawan ke Objek wisata Sumbar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Keunggulan atas keindahan alam 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat. Besaran koefisien regresinya adalah 0,110 dengan tingkat signifikansi 

0,048. Hal ini berarti bahwa Keunggulan atas keindahan alam berpengaruh signifikan 

terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Jika 

jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan maka keunggulan atas 

keindahan alam harus diperbaiki. Keunikan atas keindahan alam terus dikembangkan, 



dikomunikasikan dan ditingkatkan agar faktor ini semakin kuat sebagai faktor penentu atas 

kunjungan wisatawan ke daerah ini. Sumatera Barat memiliki beragam objek wisata yang 

memperlihatkan keindahan alam yang tidak ditemui di daerah lainnya di Indonesia. 

Sumbar memiliki 5 buah danau besar yang sangat indahyaitu danau maninjau, singkarak, 

diatas, dibawah dan danau talang. Disamping itu Sumbar juga mempunyai pantai yang 

indah dan menarik seperti pantai bungus, pantai padang, pantai purus, pantai sasak, air 

bangis dan lain sebagainya. Daerah ini juga memiliki ngalau, panorama, gunung api yang 

manarik, tempat surfing dan menyelam, equator, pulau-pulau yang indah dan menarik, 

cuaca yang sejuk dan lain sebagainya. 

Besaran koefisien keunggulan keindahan alam adalah 0,110. Koefisien keunggulan 

atas keindahan alam barada pada urutan ketiga terbesar setelah keamanan dan kuliner. 

Artinya keunggulan akan keindahan alam mempunyai pengaruh yang relatif besar 

terhadap keinginan wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami 

karena keindahan alam merupakan salah satu objek yang diinginkan oleh wisatawan. 

Keindahan alam yang unik merupakan faktor penting dalam manarik wisatawan untuk 

berkunjung. Banyak wisatawan menyatakan bersedia mengunjungi suatu daerah karena 

memiliki alam yang indah, yang tidak ditemui di daerah atau negara lainnya. 

Sedangkan berdasarkan deskripsi variabel diketahui bahwa keunggulan akan 

keindahan alam tidak memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan daerah lainnya di 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata yang hanya mencapai 3,56 dengan 

tingkat capaian responden 71,2%. Dengan demikian keunggulan akan keindahan alam 

masuk kategori cukup. Artinya secara umum keindahan alam Sumatera Barat sama saja 

dengan daerah lainnya di Indonesia. 

Bila dibandingkan uji segnifikasi dan besaran koefisien dengan hasil deskripsi dapat 

disimpulkan bahwa keunggulan atau keunikan alam sangat berpengaruh bagi wisatawan 



ketika ingin berkunjung ke suatu daerah yang menjadi tujuan wisata. Namun disisi lain 

alam Sumatera Barat tidak memiliki keunikan atau keunggulan dibanding daerah lainnya. 

Hal ini menunjukkan pengelolaan objek wisata di hampir seluruh daerah kabupatenkota 

relatif lemah. Beberapa negara tidak memiliki alam yang indah namun mereka dapat 

mengelola alamnya sehingga manarik bagi wisatawan untuk berkunjung. Negara tetangga 

seperti Malaysia dan Singapura tidak memiliki alam yang seindah Sumatera barat, namun 

karena pengelolaannya relatif lebih baik, maka jumlah wisatawan yang berkunjung jauh 

lebih banyak dibanding daerah ini. Keindahan alam ada yang tercipta secara alamiah atau 

terbentuk tanpa campurtangan manusia atau teknologi. Namun keindahan alam dapat 

diciptakan atau dikembangkan dengan pengelolaan dan sentuhan teknologi. Jika 

diperhatikan kondisi alam di objek wisata di Sumatera Barat maka nampak secara jelas 

justru pengelolaannya sangat lemah sehingga justru bukan menciptakan keindahan tetapi 

justru membuat objek wisata tersebut semakin tidak menarik. Kenyamanan lingkungan 

sering terganggu karena pengelolaan yang lemah sehingga objek wisata tersebut menjadi 

kotor, pembangunan tidak ditata, pembuangan sampah yang sembarangan, bahkan 

pembuangan kotoran yang berserakan. Kondisi ini hampir ditemui di seluluh objek wisata 

di Sumatera Barat. 

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa daya tarik attraksi di objek wisata 

Sumatera Barat relatif rendah. Artinya manajemen objek wisata belum mampu 

menciptakan attraksi, event-event atau aktivitas yang mendorong wisatawan berkunjung. 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan seperti tour de singkarak, tabuik, perahu naga, dan 

basafa belum dikelola dengan baik. Kegiatan ini juga belum disusun dengan baik sehingga 

diperhitungkan ketepatan waktu pelaksanaannya, tempatnya, pengelolaannya 

pendukungnya dan lain sebagainya. Demikian juga halnya belum ada attraksi yang 



dilaksanakan secara berkala dalam waktu tertentu misalnya setiap akhir bulan, setiap akhir 

minggu (weekend) dan lain sebagainya. Dibanyak negara dan objek wisata selalu 

membuat pertunjukan yang terkalender atau dilaksanakan setiap akhir pekan atau setiap 

bulan. Attraksi yang kontinu dan menarik seta unik harusnya diciptakan pada objek-objek 

wisata tertentu sehigga wisatawan tidak sekedar menikmati pemandangan alam saja, tetapi 

juga pertunjukan atau bahkan wisatawan terlibat dalam attraksi tersebut. 

Dalam industri pariwisata keindahan alam merupakan produk saah satu unsur 

produk yang diberikan kepada wisatawan. Salah satu manfaat yang diterima wisatawan 

ketika mereka mengunjungi objek wisata adalah menikmati keindahan alamnya. Sejalan 

dengan itu menurut Coyne (1986), keunggulan bersaing mempunyai arti hanya bila 

dirasakan di pasar dan dicerminkan dalam atribut produk yang merupakan kriteria 

keputusan pembelian. Sedangkan Menurut Barney (2001), keunggulan akan berkelanjutan 

hanya bila para pesaing tidak bisa dengan mudah menirunya. 

Untuk berhasil, suatu daerah tujuan wisata harus memiliki beberapa keunggulan 

lebih dibanding pesaing atau daerah lainnya. Keunggulan tersebut dapat diciptakan dalam 

bentuk diferensiasi yang lebih besar, dengan mana konsumen memperoleh produk yang 

unik dan menarik. Alternatif lainnya dapat menciptakan keunggulan dalam bentuk biaya 

lebih rendah dan atau diferensiasi dalam berbagai bentuk, sehingga konsumen dapat 

menerirna produk dalam harga yang lebih rendah dari pesaing (Dess and Miller, 2003, 

108). Keunggulan bersaing merupakan inti dari tiap strategi dan pencapaian keunggulan 

bersaing mengharuskan perusahaan membuat pilihan. Menurut Cravens (2003,18) 

"perusahaan memperoleh keunggulan bersaing dengan memberikan nilai lebih kepada 

para konsumen melalui (1) harga yang lebih rendah, (2) keunikan manfaat yang dapat 

menutupi harga tinggi". Selanjutnya Porter (1 980) mengemukakan bahwa keunggulan 



bersaing pada dasamya berkembang dari nilai yang mampu diciptakan oleh sebuah 

perusahaan untuk pembelinya yang melebihi biaya perusahaan dalam menciptakannya. 

Nilai adalah apa yang pembeli bersedia bayar dan nilai yang unggul berasal dari tawaran 

harga yang lebih rendah dari pada pesaing untuk manfaat yang sepadan atau memberikan 

manfaat unik yang lebih daripada sekedar mengimbangi harga yang lebih tinggi. 

Selanjutnya dijelaskan oleh Quintero Puentes (dalam Valdez, at all. 2004), 

menyimpulkan bahwa komponen utama dari keunggulan bersaing sektor pariwisata 

adalah: 

1. Daya tarik tujuan wisata: terdiri dari tampilan fisik objek wisata, budaya, event-event, 

entertainment dan superstructure (regulasi, promosi, dan koordinasi aktivitas 

pariwisata) 

2. Faktor sumberdaya dan pendukung: infrastruktur, aksesibilitas, akomodasi, dan 

pelayanan tambahan lainnya yang diberikan dalam kegiatan pariwisata. 

3. Manajemen objek wisata; pemasaran dan inisiatif manajemen, organisasi, kapasitas 

yang dimiliki, kualitas dan kehandalan sistem informasi, sumberdaya manusia dan 

kual itas jasa. 

4. Kebijakan, perencanaan dan pengembangan objek wisata: ha1 ini termasuk 

pengembangan lingkungan objek wisata, philisophi dan audit, posisioning dan 

pengembangan, seperti analisis komparatif dan kolaboratif, dan follow-up serta 

evaluasi. 

5 .  Faktor-faktor penentu, penghambat dan penguat; seperti hambatan-hambatan atau 

faktor-faktor pengganggu potensi persaingan pada tujuan wisata, seperti 

interdependensi, keamanan, penciptaan pemahaman, citra, merek, dan value for 

money (harga dan kualitas). 



6. Sumberdaya warisan: sumberdaya warisan mengarah kepada sumberdaya endogen 

dari area, termasuk sumberdaya alam-physiography, iklim, flora dan fauna dan lain- 

lain dan sumberdaya budaya, seperti sejarah, adat istiadat, arsitektur, musik dan 

dansa. 

7. Sumberdaya yang diciptakan: yaitu daya tarik yang diciptakan bukan alamiah 

8. Infrastruktur pariwisata, misalnya akomudasi, makanan, trasportasi, travel agen, 

penyewaan mobil dan lain-lain. 

9. Event spesial, aktivitas rekreasi, sport, leisure dan entertainment, theatre, dan bioskop. 

3. Pengaruh keunggulan infrastruktur terhadap keinginan berkunjung wisatawan 
ke Sumatera Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keunggulan infrastruktur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Hal 

ini diperlihatkan oleh besaran koefisien regresinya adalah 0,034 dengan tingkat 

signifikansi 0,396. Hal ini berarti bahwa keunggulan infrastruktur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung lie objek wisata Sumatera 

Barat. Walaupun variabel ini tidak signifikan namun mempunyai pengaruh yang positif. 

Artinya jika jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan maka keunggulan 

infrastruktur harus ditingkatkan. Dengan demikian infrastruktur yang terkait langsung 

maupun tidak langsung dengan sektor pariwisata Sumbar harus terus di perbaki dan 

dilengkapi. Infrastruktur dimaksudkan antara lain kondisi jalan ke objek wisata tersebut. 

Untuk objek wisata yang berada di luar kota atau relatif jauh dari perkotaan, kondisi 

jalannya relatif jelek, sehingga menambah waktu dan mengurangi kenyamanan menuju 

objek wisata tersebut. Demikian juga dengan ketersediaan transportasi antar objek wisata 

yang sangat terbatas. Dua ha1 ini menjadi faktor yang banyak dikeluhkan wisatawan 



kepada peneliti ketika dilakukan deep interview. Mereka mengeluh sulitnya menjangkau 

objek-objek wisata yang relatif jauh dari perkotaan. Baik karena jeleknya kondisi jalan 

maupun terbatasnya transportasi menuju objek wisata tersebut. 

Besaran koefisien keunggulan infrastruktur adalah 0,034. Koefisien keunggulan 

- infrastruktur lebih kecil dibanding koefisien beberapa variabel penyebab lainnya. Artinya 

jika dibandingkan besaran koefisien tersebut dengan besaran koefisien lainnya maka 

keunggulan infrastruktur memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap keinginan 

berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumbar. Hal ini berarti jika ingin meningkatkan 

kunjungan wisatawan ke Sumatera Barat maka peningatan infrastruktur tidak dapat 

diandalkan. 

Sedangkan berdasarkan deskripsi variabel diketahui bahwa infrastruktur tidak 

memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan daerah lainnya. Hal ini ditunjukkan 

dengan skor rata-rata yang hanya mencapai 3,17 dengan tingkat capaian responden 63,4%. 

Dengan demikian keunggulan infrastruktur masuk kategori cukup. Artinya secara umum 

Sumatera Barat tidak memiliki keunggulan dibandingkan daerah lainnya di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa objek wisata Sumatera Barat 

tidak memiliki keunggularr infrastruktur dibandingkan daerah lainnya. Sedangankan 

berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel ini juga tidak signifikan. Kondisi ini 

sebagai akibat tidak adanya perbedaan kondisi infrastruktur di seluruh objek wisata di 

Indonesia. Kondisi infrastruktur di Indonesia pada umumnya relatif jelek sehingga 

kemanapun wisatawan bepergian kondisinya relatif sama. Hal ini mengakibatkan bahwa 

infrastruktur sangat penting bagi perkembangan pariwisata secara umum namun k a r e ~ a  

kondisinya sama maka tidak ada pilihan bagi wisatawan. Infrstruktur tidak lagi menjadi 

penentu mereka mengunjungi suatu objek wisata karena kondisi yang sama tersebut. 



Keunggulan infrastruktur tidak lagi menjadi menarik bagi wisatawan untuk 

dipertimbangkan dalam memilih tempat wisata. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Kim 1998; Gallarza, Saura, and Garcia 

2002, bahwa Elemen dalarn keunggulan bersaing pariwisata dapat ben~pa faktor 

pendukung dan sumberdaya yaitu aksesibilitas, kewirausahaan, infrastruktur komunikasi, 

infrastruktur transportasi lokal, dan berbagai inputs lainnya yang diberikan dalam 

pelayanan publik. Termasuk kelembagaan (keuangan, pendidikan, dan penelitian), dan 

faktor dasar dalam produksi. Manajemen destinasi termasuk promosi destinasi, tingkat 

pelayanan, sistem informasi, organisasi aktivitas manajemen destinasi, dan sumberdaya 

stewardship (keberlanjutan ekologi, sosial, dan sumberdaya budaya). Determinan 

kualifikasi termasuk keamanan, lokasi, interdependensi dengan dan antara destinasi, dan 

biaya (termasuk perjalanan interdestination, biaya hidup lokal, dan dampak nilai tukar). 

Terakhir adalah kebijakan destinasi, perencanaan, dan pengembangan termasuk sistem 

manajemen secara keseluruhan, philosopi, visi, audit, positioning, pengembangan, analisis 

persainganlkolaborasi, monitoring, dan evaluasi. 

4. Pengaruh Keunggulan atas keamanan terhadap keinginan berkunjung 
wisatawan ke Objek wisata Sumbar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggu!an atas keamanan 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat. Hal itu ditunjukkan oleh besaran koefisien regresinya adalah 0,165 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa keunggulan atas kearnanan 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata 

Sumatera Barat. Jika jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan maka 

keamanan daerah Sumatera Barat harus lebih terjamin dibandingkan daerah lainnya di 



Indonesia. Keamanan yang lebih kondusif harus terus ditingkatkan, karena ha1 ini sebagai 

faktor penentu atas kunjungan wisatawan ke daerah ini.. 

Besaran koefisien keunggulan keamanan adalah 0,165. Koefisien keunggulan 

keamanan adalah yang terbesar dibandingkan variabel lainnya yang dianalisis. Artinya 
. . 

keunggulan akan keamanan mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap keinginan 

wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami karena keamanan akan 

menjamin keselamatan dan kenyaman serta keceriaan dimanapun wisatawan berada. 

Keamanan merupakan faktor terpenting bagi wisatawan, ha1 ini juga terkait dengan 

seringnya terjadi ganguan keamanan di objek-objek wisata di Indonesia. Wisata tidak akan 

mau mengunjungi suatu daerah karena memiliki keamanan yang jelek karna akan 

menggangu kenyamanan atau bahkan mengacam keselamatan hidupnya. 

Sedangkan berdasarkan deskripsi variabel diketahui bahwa Sumatera Barat ditinjau 

dari segi keamanan tidak memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan daerah lainnya 

di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata yang hanya mencapai 3,47 dengan 

tingkat capaian responden 69,4%. Dengan demikian keunggulan akan keamanan masuk 

kategori cukup. Artinya secara umum keamanan Sumatera Barat sama saja dengan daerah 

lainnya di Indonesia. 

Bila dibandingkan uji signifikasi dan besaran koefisien dengan hasil deskripsi dapat 

disimpulkan bahwa Iceunggulan keamanan sangat berpengaruh bagi wisatawan ketika 

ingin berkunjung ke suatu daerah yang menjadi tujuan wisata. Namun disisi lain daerah 

Sumatera Barat tidak memiliki keunggulan dibanding daerah lainnya. Hal ini memperkuat 

indikasi lemahnya pengelolaan objek wisata di hampir seluruh daerah kabupatenkota di 

Sumatera Barat. Beberapa negara tidak memiliki alam yang indah, budaya yang menarik 

namun unggul dari segi keamanan sehingga manarik bagi wisatawan untuk berkunjung. 

Negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura tidak memiliki daya tarik alam dan 



budaya, namun karena pengelolaannya relatif lebih baik, maka jumlah wisatawan yang 

berkunjung jauh lebih banyak dibanding daerah ini. Keamanan adalah variabel yang bisa 

dikelola dan menjadi tanggung jawab pengelola wisata itu sendiri atau menjadi tanggung 

jawab pemerintah. Salah satu tugas pemerintah adalah memberikan keamanan dan 

kenyamanan bagi seluiuh warga negara dan wisatawan di suatu negara atau daerah. 

Dari hasil pelitian dapat diketahui bahwa kemanan yang paling lemah justru di objek 

wisata itu sendiri. Hampir di setiap objek wisata di Sumatera Barat ditemui gangguan 

kemanan dan kenyamanan karena selalu diganggu oleh pedagang asongan, pengamen, 
I 

sampai gangguan yang datang dari pemuda setempat. Dari wawancara pendalaman yang 

penulis lakukan diketahui bahwa wisatawan merasa terganggu akibat ulah pedagang 

asongan yang selalu memaksakan kepada mereka untuk membeli produk asongannya. 

Ketidaknyamanan itu juga muncul ketika hampir tiap 5 menit mereka selalu diganggu baik 

oleh pedagang asongan, pengamen maupun pemuda yang datang hanya sekedar berlalu 

lalang di hadapan wisatawan. 

Keamanan yang relatif lemah juga dirasakan wisatawan ketika berada di supermarket 

atau pasar. Wisatawan sangat membutuhkan tempat yang nyaman untuk membeli segala 

keperluannya, baik selama berada di Sumatera Barat maupun setelah kembali dari 

Sumatera Barat. Dari wawancara yang dilakukan, wisatawan sering terganggu ketika 

berbelanja di pasar-pasar tradisional atau pedagang kaki lima. Bahasa yang tidak sopan 

dengan kata-kata yang tidak senonoh menjadi salah satu kondisi yang sering dikeluhkan 

wisatawan. Demikain juga dengan keamanan karena banyaknya pencopetan dan kondisi 

pasar yang serawut. Perilaku pedagang yang tidak etis dan jujur juga dikeluhkan sebagai 

salah satu kondisi yang sangat membuat mereka tidak nnyaman berbelanja. 



Hasil penelitian berbeda dengan pendapat Gallarza, Saura, and Garcia (2002) bahwa 

determinan kualifikasi termasuk keamanan, lokasi, interdependensi dengan dan antara destinasi, 

dan biaya (termasuk perjalanan interdestination, biaya hidup lokal, dan dampak nilai tukar). 

Terakhir adalah kebijakan destinasi, perencanaan, da11 pengembangan termasuk sistem manajemen 

secara keseluruhan, philosopi, visi, audit, positioning, pengembangan, analisis 

persainganlkolaborasi, monitoring, dan evaluasi. 

5. Pengaruh Keunggulan atas Pengelolaan dan kualitas pelayanan terhadap keinginan 
berkunjung wisatawan ke Objek wisata Sumbar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan atas Pengelolaan dan 

kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke 

objek wisata Sumatera Barat. Hal itu ditunjukkan oleh besaran koefisien regresinya 

sebesar 0,081 dengan tingkat signifikansi 0,003. Hal ini berarti bahwa keunggulan atas 

Pengelolaan dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keinginan wisatawan 

untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Jika jumlah kunjungan wisatawan ke 

Sumbar ingin ditingkatkan maka pengelolaan dan kualitas pelayanan di seluruh sektor 

yang terkait dengan pariwisata di daerah Sumatera Barat harus diperbaiki dan 

ditingkatkan. 

Besaran koefisien keunggulan pengelolaan dan kualitas pelayanan adalah 0,081. 

Koefisien keunggulan pengelolaan dan kualitas pelayanan adalah yang ketiga terbesar 

dibandingkan variabel lainnya yang dianalisis. Artinya keunggulan akan pengelolaan dan 

kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang relatif besar terhadap keinginan wisatawan 

berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami karena pengelolaan dan kualitas 

pelayanan akan wisatawan mendapatkan perjalanan yang menyenangkan dan memuaskan 

mereka. Pengelolaan dan kualitas pelayanan merupakan faktor penting bagi wisatawan, 

ha1 ini juga terkait dengan seringnya terjadi keluhan dan kekecewaan wisatawan ketika 



engunjungi objek-objek wisata di Indonesia. Wisatan tidak akan mau mengunjungi suatu 

daerah karena memiliki pengelolaan dan kualitas pelayanan yang jelek karna akan 

menyebalkan, mengecewakan dan akhirnya tidak menyenangkan bagi perjalanan mereka. 

Sedangkan berdasarkan deskripsi variabel diketahui bahwa Sumatera Barat ditinjau 

dari segi pengelolaan dan kualitas pelayanan tidak memiliki keunggulan jika dibandingkan 

dengan daerah lainnya di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata yang hanya 

mencapai 3,45 dengan tingkat capaian responden 69,0%. Dengan demikian keunggulan 

akan pengelolaan dan kualitas pelayanan masuk kategori cukup. Artinya secara umum 

pengelolaan dan kualitas pelayanan sektor pariwisata Sumatera Barat sama saja dengan 

daerah lainnya di Indonesia. 

Bila dibandingkan uji signifikasi dan besaran koefisien dengan hasil deskripsi 

dapat disimpulkan bahwa keunggulan pengelolaan darl kualitas pelayanan sangat 

berpengaruh bagi wisatawan ketika ingin berkunjung ke suatu daerah yang menjadi tujuan 

wisata. Namun disisi lain daerah Sumatera Barat tidak memiliki keunggulan dalam 

pengelolaan dan kualitas pelayanan dibanding daerah lainnya. Hal ini memperkuat 

indikssi lemahnya pengelolaan objek wisata di hampir seluruh obiek wisata di daerah 

kabupatenkota di Sumatera Barat. Banyak negara yang berhasil dalam menarik wisatawan 

karena keunggulan pengelolaan dan kualitas pelayanan terhadap wisatawan. Thailad, 

Singapura dan Malaysia merupakan contoh bagaimana pengelolaan wisata jauh lebih baik 

dari daerah Sumatera Barat. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika jumlah kunjungan 

wisatawannya jauh lebih banyak dan memberikan sumbangan besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi mereka. 

Dari hasil pelitian dapat diketahui bahwa pengelolaan dan kualitas pelayanan 

yang paling lemah justru terdapat pada ketidakmauan membantu atau kepedulian yang 



rendah terhadap wisatawan. Artinya para pramuwisata atau orang-orang yang terlibat atas 

pelayanan wisatawan dirasakan kurang peduli terhadap kebutuhan dan keinginan mereka. 

disamping itu juga diketahui bahwa masyarakat di sekitar objek wisata kurang dilibatkan 

dalam melayani wisatawan. Banyak terjadi keluhan yang disampaikan wisatawan kepada 

pada pramuwisata, namun menurut mereka penangan atas keluhan mereka tersbut juga 

lemah sehingga justru me~imbulkan kekecawaan tambahan. Hal ini akan mengurangi 

keluhan dan kritikan kepada pengelola sektor pariwisata di daerah ini. Padahal kritikan 

dan saran yang mereka sampaikan sangat berharga dalam konteks perbaikan dan 

perkembangan pengelolaan pariwisata itu sendiri. Komitmen untuk membantu menurut 

wisatawan juga relatif rendah atau sama saja dengan daerah lainnya di Indonesia. 

Komitmen sangat penting karena wisatawan ingin merasakan bahwa kebutuhan dan 

keinginan mereka diperhatikan selama mereka berada di Sumatera Barat. 

Pengelolaan dan kualitas pelayanan yang tinggi di objek wisata dapat dijadikan 

sebagai salah satu keunggulan diferensiasi. Menurut Kotler (2002: 19) "diferensiasi adalah 

kegiatan mendesain sekumpulan perbedaan yang berarti untuk membedakan penawaran 

perusahaan dari penawaran pesaingnya". Perusahaan berusaha menjadi unik dalam 

industrinya di sepanjang beberapa dimensi yang secara umum dihargai pembeli. Cara 

melakukan diferensiasi berbeda untuk tiap industri, diferensiasi bisa didasarkan pada 

produk itu sendiri, sistem penyerahan produk yang digunakan untuk menjualnya dan 

pendekatan pemasaran. 

Sedangkan menurut Lamb and Daniel (2001; 372), keunggulan diferensiasi adalah 

sekumpulan keistimewaan dari suatu perusahaan dan produknya yang diterima oleh target 

pasar sebagai faktor yang penting dan keunggulan dalam persaingan faktor atau faktor itu 

menyebabkan konsumen menjadi pelanggan suatu perusahaan dan bukan pesaingnya. Dari 



pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keunggulan suatu usaha dapat diciptakan 

melalui biaya lebih rendah dari pesaing dan atau diferensiasi. Diferensiasi itu dapat berupa 

produk maupun selain produk. 

Selanjutnya Kotler (2009:18) menyatakan bahwa perusahaan dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif yang kuat dengan merekrut karyawan dan melatih mereka lebih 

baik dari pada yang dilakukan oleh pesaingnya. Personil yang terlatih dengan baik 

memperlihatkan enam sifat:yaitu kompeten, sopan, kredibe!, reliabel, responsif dan 

komunikatif. Karyawan yang mampu melayani pelanggan dengan berkualitas merupakan 

keunggulan bersaing yang sulit ditiru oleh pesaing. Banyak perusahaan yang unggul 

karena memiliki karyawan yang mampu melayani pelanggannya lebih baik dari 

pesaingnya. 

6. Pengaruh Keunggulan souvenir terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke 
Objek wisata Sumbar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan souvenir tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata 

Sumatera Barat. Hal ini ditunjukkan oleh besaran koefisien regi-esinya yaitu 0,047 

dengan tingkat signifikansi 0,408. Hal ini berarti bahwa keunggulan souvenir tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata 

Sumatera Barat. Walaupun variabel ini tidak signifikan namun mempunyai pengaruh 

yang positif. Artinya jika jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan 

maka keunggulan souvenir harus ditingkatkan. 

Besaran koefisien keunggulan souvenir adalah 0,047. Koefisien keunggulan 

souvenir lebih kecil dibanding koefisien beberapa variabel penyebab lainnya. Koefisien 

variabel ini malahan menjadi yang kedua terkecil dari variabel lainnya. Artinya jika 

dibandingkan besaran koefisien tersebut dengan koefisien lainnya maka keunggulan 



souvenir memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap keinginan berkunjung wisatawan 

ke objek wisata Sumbar. Hal ini berarti jika ingin meningkatkan kunjungan wisatawan ke 

Sumatera Barat maka peningkatan peran souvenir tidak terlalu berpengaruh. 

. . Sedangkan berdasarkan deskripsi variabel diketahui bahwa souvenir memiliki 
. .- 

keunggulan jika dibandingkan dengan daerah lainnya. Hal ini ditunjuldtan dengan skor 

rata-rata yang mencapai 3,95 dengan tingkat capaian responden 79,0%. Dengan 

demikian keunggulan souvenir masuk kategori unggul. Artinya secara umum Sumatera 

Barat memiliki souvenir yang lebih unggul dibandingkan daerah lainnya di Indonesia. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Sumatera Barat memiliki 

Souvenir yang unggul dibandingkan daerah lainnya. Sedangkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keunggulan soivenir tidak berpengaruh terhadap keinginan 

berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Artinya keunggulan souvenir tidak termasuk 

faktor penentu bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu objek wisata. Souvenir 

kemungkinan baru merupakan faktor penunjang pilihan untuk dikunjungi belum menjadi 

penentu. Artinya souvenir tetap berpengaruh positif tetapi belum signifikan. Keunggulan 

souvenir dapat dijadikan faktor penunjang dan daya tarik tambahan ketika seseorang 

mempertimbangkan pilihan objek wisata. Nilai souvenir masih relatif kecil dibandingkan 

dengan variabel keamanan, keindahan alam dan pengelolaan serta kualitas pelayanan, 

sehingga dapat dipahami jika variabel ini berpengaruh namun tidak signifikan. 

Zhang and Jensen (2007) menyatakan bahwa, secara teoritis, faktor keunggulan 

pariwisata yang relevan adalah: persaingan harga antar negara, kondisi alam seperti 

iklim, laut, cuaca, pasir yang indah, jaringan hotel internasional, klaster pariwisata. 

Semua fakator tersebut menentukan keunggulan bersaing suatu negara dalam industri 

pariwisata. 



Selanjutnya Dwyer dan Kim (2003), 'menyatakan bahwa diskusi tentang 

keunggulan bersaing dalam literatur-literatur cenderung menekankan pada keunggulan 

bersaing aktivitas yang menghasilkan nilai tarnbah oleh perusahaan dan organisasi. 

Untuk tujuan wisata keunggulan bersaing dapat terkait dengan sumberdaya alam seperti 

iklim, pemandangan, flora, fauna dan lain-lain. Disamping itu juga terkait dengan 

infrastruktur pariwisata (jaringan hotel, attraks dan jaringan transportasi) festifal dan 

event-event, kualitas manajemen, ketrampilan tenaga kerja sektor wisata, kebijakan 

pemerintah dan lain-lain. 

7. Pengaruh Keunggulan kuliner terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke Objek 
wisata Sumbar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan kuliner berpengaruh 

signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 

Hal ini ditunjukkan oleh besaran koefisien regresinya yaitu 0,123 dengan tingkat 

signifikansi 0,002. Berarti bahwa keunggulan kuliner berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan. wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Jika jumlah 

kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan jumlahnya maka kuliner daerah 

Sumatera Barat harus terus ditingkatkan kualitas dan pelayanannya. 

Besaran koefisien keunggulan kuliner adalah 0,123. Koefisien keunggulan kuliner 

adalah yang kedua terbesar dibandingkan variabel lainnya yang dianalisis. Artinya 

keunggulan akan kuliner mempunyai pengaruh yang relatif besar terhadap keinginan 

wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami karena kuliner 

merupakan salah satu faktor penting bagi wisatawan. Kuliner yang enak membuat 

wisatawan menikmati makanan tersebut dan memberikan asupan gizi dan energy bagi 

mereka ketika bepergian ke objek-objek wisata di daerah ini. 



Berdasarkan deskripsi variabel diketahui bahwa Sumatera Barat ditinjau dari segi 

kuliner memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan daerah lainnya di Indonesia. Hal 

ini ditunjukkan dengan skor rata-rata yang mencapai 4,24 dengan tingkat capaian 

responden 84,4%. Dengan demikian keunggulan kuliner masuk kategori sangat unggul. 

Artinya secara umum kuliner Sumatera Barat jauh lebih baik dibandingkan dengan 

daerah lainnya di Indonesia. 

Bila dibandingkan uji signifikasi dan besaran koefisien dengan hasil deskripsi 

dapat disimpulkan bahwa keunggulan kuliner sangat berpengaruh bagi wisatawan ketika 

ingin berkunjung ke suatu daerah Sumatera Barat. Keunggulan Sumatera Barat dari segi 

kuliner dapat dipahami karena daerah ini sudah sejak lama sangat terkenal dengan daerah 

dengan makanan yang sangat enak dan lezat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

kelezatan makanan di daerah ini merupakan keunggulan utama dibandingkan makanan di 

daerah ainnya. Demikian juga dengan keaslian dan ke khasan makanan Sumatera Barat. 

Artinya makanan Sumbar terkenal dengan keunikannya baik keunikan rasa dan jenisnya. 

Namun sisi lemahnya adalah kebersihan dan kehigienisan makanan itu sendiri. Indikator 

ini menjadi penting diperhatikan karena meningkatknya perhatian wisatawan akan 

makanan yang bersih dan menyehatkan. Jika kelezatan dan keaslian serta keunikan 

makanan dipertahankan sekaligr~s memperbaiki kebersihan dan kesehatan makanan yang 

disajikan maka akan mempertinggi keunggulan kuliner Sumatera Barat. Hal ini pada 

gilirannya akan mendorong peningkatan kunjungan wisatawan ke daerah ini. 

Quintero Puentes (dalarn Valdez, at all. 2004) menyatakan bahwa rnakanan termasuk 

dalam infrastruktur pariwisata yang berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan pada suatu 

destinasi wisata. Selanjutnya Buhalis (1999) menyatakan bahwa makanan merupakan 

bagian dari 9 faktor penentu kunjungan wisatawan ke sebuah destinasi wisata. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keamanan merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap wisatawan dalam 

menentukan keinginan mereka untuk berkunjung ke objek wisata di Sumatera Barat. 

Namun kemanan di Sumatera Barat menurut wisatawan sama saja dengan daerah lain. 

Keamanan di objek wisata Sumbar tidak lebih baik dibanding daerah lainnya di 

Indonesia. Wisatawan menilai tingkat keamanan di objek wisata lebih rendah jika 

dibandingkan di bandara atau ketika di perjalanan menuju objek wisata tersebut. 

2. Kuliner Sumatera Barat lebih unggul jika dibandingkan dengan daerah lainnya di 

Indonesia. Oleh sebab itu kuliner mempunyai pengaruh kedua terbesar setelah keamanan. 

Kuliner Sumatera Barat menurut wisatawan jauh lebih lezat rasanya, memiliki rasa yang 

unik dan khas jika dibandingkan daerah lainnya. Namun kebersihan dan kesehatan 

makanan Sumbar relatif sama saja dibanding makanan daerah lainnya di Indonesia. 

3. Keindahan alam menjadi variabel yang mempunyai pengaruh terbesar ketiga bagi 

wisatawan dalam mempengaruhi keinginan mereka mengunjungi objek wisata Sumatera 

Barat. Namun menurut wisatawan keindahan alam Sumbar tidak memiliki keunggulan 

dibanding daerah lainnya di Indonesia. Kenyamanan di lingkungan objek wisata dan 

attraksi merupakan dua ha1 yang menjadi titik lemah atas keindahan alam Sumatera 

Barat. 

4. Pengelolaan dan kualitas pelayanan pada objek wisata di Sumatera Barat merupakan 

variabel yang mempengaruhi keinginan wisatawan untuk mengunjungi objek wisata di 



Sumbar. Namun demikian berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan dan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada wisatawan sama saja dengan daerah lainnya 

atau tidak memiliki keunggulan bersaing. Kelemahan utama variabel ini adalah kualitas 

pelayanan pramuwisata (pelayanan kepada wisatawan) yang masih jelek. Mereka tidak 

responsif dalam menanggapi kebutuhan wisatawan. Disamping itu ketulusan mereka 

dalam melayani juga masih rendah. Demikian juga dengan komitrnen mereka untuk 

melayani masih rendah. 

5. Terdapat tiga variabel yang tidak mempengaruhi keinginan wisatawan untuk berkunjung 

ke Sumatera Barat. Variabel tersebut adalah keunggulan budaya masyarakat, 

infrastruktur dan souvenir. Walaupun souvenir tidak berpengaruh namun souvenir 

memiliki keunggulan dibanding daerah lainnya di Indonesia. Sedangkan budaya 

masyarakat dan infrastruktur Sumatera Barat sama saja dibanding daerah lainnya. 

Kondisi jalan dan ketersediaan transportasi yang menghubungkan antar objek wisata 

merupakan faktor yang terlemah dalam infrastruktur itu sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas direkomendasikan kepada pemangku 

kepentingan di sektor pariwisata Sumatera Barat untuk : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keamanan merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. 

Namun juga diketahui bahwa tingkat keamanan ketika berada di objek-objek wisata di 

Sumbar masih rendah. Wisatawan menyatakan sering mendapat ganguan dan 

ketidaknyamanan ketika berada di objek-objek wisata. Oleh sebab itu pengelola objek- 

objek wisata harus meningkatkan keamanan dalam bentuk menata tampat-tempat 



pedagang, mengupayakan tidak ada lagi pedagang asongan yang berkeliaran, menata 

pengamen, membrantas pencopet yang berkeliaran di objek-objek wisata dan juga 

membrantas premanisme yang sering dikeluhkan wisatawan. 

2. Keunggulan kuliner menjadi variabel kedua yang sangat berpengaruh terhadap keinginan 

berkunjung wisatawan ke Sumatera Barat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Sumbar 

unggul dalah kuliner. Tetapi masakan Padang masih lemah dalam kebersihan, variasi dan 

kesehatannya. Oleh sebab itu kebersihan baik ketika makanan diproduksi maupun ketika 

penyajian perlu ditingkatkan. Variasi makanan juga harus terus diciptakan, namun tidak 

menghilangkan kelezatan rasa dan kekhasan masakan padang itu sendiri. 

3. Keindahan alam Sumbar tidak memiliki keunggulan dibanding daerah lainnya di 

Indonesia. Objek-objek wisata sering kehilangan keindahannya karena dirusak dan akibat 

pengelolaan yang tidak baik. misalnya air yang kotor, lingkungan objek wisata yang 

kotor, dan ketiadaan attraksi-attraksi yang menarik. Oleh sebab itu indikator-indikator 

tersebut dimasa yang akan datang hams diperbaiki agar daya tarik objek wisata daerah 

ini terus meningkat. 

4. Pengelolaan dan kualitas pelayanan tidak memiliki keunggulan dibanding daerah lainnya 

di Indonesia. Oleh sebab icu dimasa yang akan datang diperlukan perbaikan terutama 

menyangkut kepedulian para pramuwisata (pihak-pihak pelayanan di seluruh sektor 

pariwisata), keinginan mereka untuk membantu perlu ditingkatkan melalui pelatihan, 

meningkatkan komitmen pramuwisata untulc menolong wisatawan dengan merekrut 
I 

orang-orang yang tingkat kepedeluiannya tinggi. Upaya perbaikan dalam pengelolaan 

diperlukan mulai dari rekrutmen tenaga kerja yang berbakat, pelatihan yang terus 

menerus, dan sistem reward yang berbasis kinerja. 
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